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ABSTRAKSI

Hubungan manusia dengan adikodrati (Tuhan) memiliki latar belakang panjang.

Dalam-perkembangannya upaya manusia untuk memenuhi hubungan ini melahirkan

beberapa kelompok yang beda. Ada yang menemukan ketenangan di agama samuwy

ada juga yang menlmukan ketentraman di keyakinan ardi Fenomena ini sudah

ditemufan r"jak -*un primitiv hingga modem. Sebagian neurolog mengatakan

Hubungan ini menjadi salah satu kebutuhan dasar manusia (sebut saja kebutuhan

spintual). Beragamnya kelompok yang melembaga dengan memberikan konsep

konsep jitu tenting cara berhubungan dan menyatukan diri dengan Tuhan menjadi

menarik untuk dianalisa. Paguyuan Sumrah, Raia Yoga dan Islam adalah bagian dari

ketompok tersebut. Bagaimana konsep masing-masing agama dan keyakinan mereka

dan apakah ada sinkriiisme antara Islam, Raja Yoga dengan Paguluban Sumarah

dalalm ajaran Penyatuan diri menuju Tuhan ?

Dalam menganatisa ini, penulis menggunakan pendekatan sejarah, yang didalamnya

berisi asal-usul atau kronologis masing-masing agama atau keyakinan tersebut

dengan tidak meninggalkan materi-materi ajaran yang berkaitan dengan ajaran

penyatuan diri menuju Tuhan. Disamping itu, metode penyampaian yang digunakan

dalam penulisan ini deskiptif-kualitatif.

Ketiga kelompok agama atau keyakinan tersebut materi ajaran tentang p€n)'tuan diri

dengan Tuhan ada beberapa bagian yang sama atau sinkitisme. Titik keterpaduan

yang dimiliki oleh ketiga kelompok agama atau keyakinan tersebut secam umum

iitemutan pada dimensi eskatologis. Sedangkan dimensi lahir seringkali tidak ada

titik kesamaan.
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BAB I

PENDAHTILI..IAN

A. Latar Belakang Masalah

Hubungan manusia dengan sesuatu dianggap adikodrati (supematural)

memang memiliki latar belakang sejarah yang lama dan cukup panjang. Latar

belakang ini dapat dilihat dari berbagai pomyataan para ahli yang memiliki ilmu

disiplin ilmu yang berbeda, termasuk para agamawan yang mendasarkan

pendapatrrya pada informasi kitab suci masing-masing.

Dalam sejarah membuklikan bahwa hubungan adikodrati atau bisa

disinonimkan dengan agama memiliki peran yang signifikan dalam peradaban

kehidupan manusia, ha1 ini terbukti dengan adanya allivitas-aktivitas ritual,

doktrin dan nofina-norma yang dilahirkan agama masih kental dan banyak

diminati, baik dari kalangan tradisional sampai pada kalangan mademis.

Dengan melihat realitas di atas, eksistensi hubungan manusia dengan

adikodrtai bisa dikatakan menempati tempat yang hegemonis, sehingga dinamika

sosial masyarakat manusia (khususnya yang berkepercayaan supematural atau

beragama), mereka mencoba untuk melakukan kajian-kajian yang intensife dengan

tujuan agar mencapai pemahaman sempuma dari doklrin yang Maha Kuasa.

Tentunya dengan menggunakan pendekatan berbagai sudut pandang ilmu dan

p€ngetahuan yang bisa membantunya, upaya-upaya ini terus dilakukan dan masih

I
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berlangsung mulai fase pertama lahirnya adikodrat di zaman klasik sampai

peradaban modem di fase sekarang.

Dengan adanya fenomena sosial tersebut, dewasa ini banyak melahirkan

paradigma dan formula baru dalam konsep berabdikodrati / beragama yang

bermunculan seperti jamur yang tumbuh diwaktu musim hujan, yang

pemunculannya itu menimbulkan kecemasan terhadap salah safu pihak, sementara

yang lainnya menyambutnya dengan gembirat Sehingga dari kejadian ini

menimbulkan berbagai macam aliran-aliran (halaqah) kepercayaan Ada yang

lebih tenang di agama Islam, ada yang diajaran Raja Yoga, di Paguyuban Sumarah

dan masih banyak lagi lainnya yang tidak mungkin disebutkan satu persatu dalam

tulisan ini.

Sinkritisme, sebuah pemahaman keagamaan dengan pendekatan liberal,

kolaboratif dan moderat adalah salah satu buah hasil fenomenologis kajian

keagamaan di kehidupan religius manusia Untuk para agamawan yang mengaku

dirinya ortodok-puritan, mayoritas mereka mungkin menolak tergas faham ini.

namun didalam Islam sendiri jikalau kita lihat secara obyektif, faham ini dipakai

metode penyebaran di berbagai tempat.2 Sinlritisme ditinjau dari segi agama

tAbdul Mutholib Ilyas dan Gholur Imam, Aliran-Aliron dan Kebalhw't di

lrulonesia, (Surabaya; CV. Amin Surabaya' 1988), h' 5"'"-'-- ;'i"t.gri'trfai adanya beberapa kebudayaan yang tidak dikemukakan dalam Islam bisa

menjadi aktifitai ritual Islam. Seperti iatrtili hari-hari tertentu guna mengirim do'a orangyang sudah

*"ninggut, selametarl tingkepan dan lain sebagainya yang sebelumnya ritualnya kepercayaan Hindu

kini sudah diwamai dengan ritual-ritual Islam'

2
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J

adalah suatu sikap atau pandangan yang tidak mempersoalkan benar salahnya

sesuatu agama. Orang yang berpaham sinkritis, semua agama dipandang baik dan

benar.3 dan dewasa ini pemahaman tersebut (menurut salah satu kelompok lslam)

mengatakan relevan diterapkan dalam kehidupan beragama.4 Bagaimana

sebenamya ? hanva Tuhan saja yang tahu.

Melihat dari sudut pandang disiplin ilmu psikologi, sinkritisme mungkin

bisa dibenarkan, karena dalam ilmu jrrvaadatiga potensi yang dimiliki manusia,

Intelegien Question (lQ), Emotional ()uestion (EQ) dan Spiritual euestion (Se).

Di akhir penemuan baru, neurolog Danah Zohat dan Ian Marshall menjelaskan

disertai dengan pembuktian laboratorium bahwa didalam tubuh manusia terdapat

"titik Tuhan" (Outtl-Syt).5 Karena itu rvilayah adikodrati yang diyakini manusia

dalam teorinya kedua neurolog tersebut adalah bemaung di wilayah spiritual

manusia. Dan dimiliki oleh semua manusia.

Fenomena lainnya mengenai hubungan manusia dengan Tuhan. Fenomena

rni sangat kaya ragamnya. Semenjak dahulu kala salah satu masalah vang menjadi

pokok perhatian bagi para ahli filsalat ialah hubungan antara manusia dengan

adikodrati. Masalah ini menurut Talesh, Anaximander dan Parmenides adalah

r Simuh, lvlistik tslan Kejuven lladen Ngabehi l tngguuursito, (Jakana. Universitas lndonesia
PresVUIlP. 1988). h. 1-2{ Harian Pagi Kompas, Senin. 18 November 2002. Sebuah artikel vang ditulis oleh
Koordina_tor kelompok Jaringan lslam Liberal (JIL).

'(i,tSpotiniterletakdiantarahubungan-hubungansarafdalamcuping-cupingtemporalotak.
Dan melalui pengamatan terhadap otak dengan topografi positron. area-area akan bereaksi dan bersinar
manakala subyek penelitian diarahkan untuk mendisk-usikan topik spiritual atau agama. Disini
menurut Neurolog Danah Zohar sebagai titik temu Tuhan alar"(;.xl Spool". Danah zohar dan [an

l\{arshall, .\irlllazrl ()r.e.\/i(rr, (Bandung, Ntizan, 2001 ). h 9- I 0
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+

menjadi masalah yang pokok dan masih aktual sampai sekarang.r' Dalarn filsafat

ilmu, pengetahuan ini dikenal paling tinggi yaitu metafisika (pengetahuan di luar

indera/Tuhan).7 Misal lslarr. Disalarn ajarannva wacana mengenai hubungan

manusia dengan Tuhan rnemiliki kaya ragam yang tidak susah kita temukan

sumbernya. Metode u:lah, khalwat dan nruiohaLluh yang di ajarkan al-Ghazali

dengan tuj uan utama membersihkan diri, melatrh dan mendidik akhlak serta

memumikan hati untuk berzdikir kepada Allah dan membangun kevakinan yang

kuat bahwa meniti jalan menuju Allah adalah sebagai prioritas dalam kehidupn.s

Hal ini juga diperkuat juga tulisan Tazhihiku Izustu yang menyatakan bahwa

semangat kandunan al-Quran adalah sifatnya teosentris." Teori emanasi yang

dipelopori al-Farabi, Wahdarul wz4zd-Nva al-Hallaj, Manunggaling Kauulo

Gustinya Ronggorvarsito. Tidak kalahjuga dalam kepercayaan ajaran Raja Yoga

dengan teorinya Sanyasa Yoga, Karma Yoga, Gyan Yoga.l{'Begitu juga dengan

Paguyuban Sumarah dengan ajaran nasionalis yang pancasialis. r rlkalau penulis

boleh istilahkan). Namun bagaimana scmua yang sudah terumuskan oleh Masing-

6 P.J. Zoamulder, Marungl4aling Katvkt t hllti, Panthei.,;me dqrr Monisme tlalqm Sasia
Suhrk,Iota, Cet. ke IV, (Jakarta; Gramedia Pustaka Utama, 2000), h I7 

Sebuah artikel resume mata kuliah Filsalat Ilmu yang ditulis oleh Drs. Kasno, pembantu
Dekan t sekaligus StafDosen di Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Ampel Surabaya.

" al-Ghazali. al-Muqt Minadh-Dholal, Terj. Abu Ahmad Najeb. l,enyelamat tlari
Resesqtan, (Surabaya, Risalah Gusti, 1997). h. 65-66

. 
e Teosentris artinya gambaran Tuhan meliputi seluruh gambaran dinamika kehidupan

manusia. Toshihiku lzutsu, Kotsep-Konsep lirikq lleligins dqlom ol-our.u. (yogyakarta, Tiara
Wacana, 1993), h. 20

r0 Penjelasan Raja Yoga di atas bisa ditemukan lebih lengkap dalam bukunva BK. Hellen,
Kursus Dasar Meditosi "llojq l'oga ", (Jakana, BKWSU, 1990), h.20-25. Lih. Swami Vivekanada,
Rala Yoga. (linan Pelajaran Singko; llnhfi Dipratekkon), (Bandung; Murniada Brorherdood, 1974)" Abdul Mutholih llvas dan Chofur lmam. Aliron-Alircur Kepcruwaan dan Kthqtinan tli
ln&nesiq, (Jakarta; Yayasan Masaqunrl. 1985), h. 87-90
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)

masing agama dan keyakinan / aliran iu memberikan satu instrumen menulu

tuhan? Sebagian orang mengatakan ada titik temu (sinkritis) dan adajuga yang

bebaliknya (bisa dipelopori kelompok ortodok-puritan). Pertanyaan ini akan

menjadi bagian dari analisa ilmiah ini.

Dalam beberapa literatur agama dan kepercayaan di lndonesia moderasi

penyatuan diri dengan tuhan dari tiga aliran (Tasawuf, Raja Yoga dan Paguyuban

Sumarah) yang berdomisili di bumi nusantara ini jika kita lihat svur'rn,-u atatt

ajaran kurikulumnya memiliki bentuk yang beragam. Cukup togis itu terjadi

karena lahirnya sumber ai aran yang diambil mereka berbeda-beda. Islam dengan

al-Qurannya sedang Raja Yoga dan Paguyuban Sumarah dengan epistemologi

intuisi yang etis. Dan bila di dikotomikan dan sumbemya, Islam tennasuk

golongan sanawi (sumber dari langit) sedang Raja Yoga dan Paguyuban Sumarah

inklut digolongan rzru"/1y (sumber darr kreatifitas manusia).

Wacana klasik tentang sinkritisme agama mungkin sudah terjarvab, bahrva

sinkritisme aganra adalah suat hal yang tidak bisa dibenarkan. Nanrun jika

mengambil secuil bagian ajaran menegani rvacana penvatuan diri dengan'l-uhan,

apakah ini te{adi sinknitisme ? bisa ya bisa tidak. Karenan inr adalah wilayah

metafisis yang tidak bisa dr3angkau oleh indera dan akal sekalipun. Bagian maten

kajian dalam karya ilmiah inijuga akan menjelaskan pertanyaan tersebut.

Formula atau konsep dengan Raja Yoga, Tasarvuf dengan ajaran

Paguyuban Sumarah, Raja Yoga dengan Paguyuban Sumarah begitu juga

seterusnya. Namun apakah betul kesan yang difahami masyarakal umum itu benar
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6

'/ penulis tidak bisa meniarvab pertanyaan itu. Namun iika dikaji lebih

fundamental-ilmiah dan obyektilpenulis juga tidak yakin kalau kita semua rnasih

letap mengeklaim seperti pandangan awal. I)isini perlu dikaji lebih rriendalam

tentang bagaimana hubungan Tuhan dengan manusia khususnya tnengenai ajaran

Islam, Raia Yoga dan Paguyuban Sumarah.

B. Identifikasi dan Pembatasan Masalah

Berdasarkan rvacana di latar belakang masalah khususnya mengenai faham

sinkritisme menngani p€nyatuan diri dengan Tuhan, penulis ingin memberikan

indentifikasi dan batasan masalah dalam judul sentral karya ilmiah ini. Untuk lebih

mudah dalam memberikan deskripsi, sinkritisme dalam 'l'asawuf penulis

mengambil konsep yang ditulis oleh 114;atul lslunti,al-Ghazali, sedangkan untuk

Paguyuban Sumarah dan Raja Yoga menggunakan teori-teori yang ada. Serta

dalam karya ilmiah ini penulis menekankan pada konsep penyatuan diri dengan

Tuhan dari ketiga ajaran tersebut.

C. Rumusan Masalah

Dari beberapa referensi literer dan realitas fenomena sosial yang ada di

deskripsikan dalam latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah yang

penulis anggap penting dan harus terjawab dalam permasalahan ini adalah sebagai

berikut :

l. Bagaimana ajaran Tasawuf dan ajaran RajaYoga tentang penyatuan diri

dengan Tuhan ?

2. Bagaimana ajaran Paguyuban sumarah tentang penyatuan diri dengan Tuhan ?
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7

3. Apakah antara ajaran Tasawuf dan ajaran raja yoga terdapat sinkritis dalarn

ajaran paguyuban sumarah ?

D. Penegasan Judul

Sebelum mendeskripsikan lebih jauh karya ilmiah ini, penulis ingin

memberikan penegasan gambaran yang ielas maksud dari judul "Sinkritisnte

Antara 'l'usuwuf dan ttaiu ktgu 'l'enlang l'envutuun l)iri Dengan l'uhan dalam

Ajaran l'aguyuban Sunturult", dengan memberikan definisi pada masing-rrasing

kata tersebut.

Sinkritisme : Paham atau aliran baru yang merupakan perpaduan dari beberapa

laharn yang berbeda untuk mencari keserasian keseimbangan. 
rl

Ajaran : Segala sesuatu yang diajarkan, nasehat, petunjuk, memegang

teguh.r3

Tasawuf : Mistikisrne, ilmu kcrohanian atau kebatinan (untuk tnencapai

kesenrpurnaan iirva). 
la

Raja Yoga : Cara bermeditasi yang dapat rnengarahkan kecenderungan batin

kepada vang telah ditetapkan itu bersatu dengan Yang Maha Gaib

(Tuhan).ri

12 Depdikbud, K.rrzr u llesar iiuha,sa lndttt s.iril. Cei. i, (Jakarta, Baiai Pustaka. i99 i). ii q;o
11 rt;,r t rt
tn Paus A. Paianlo dan M Dahlan A^l-Bar-ry, rr:r'rrrs !!n!ah !\tJruler, (Surabaya. Arkola,

1e94).740tt Arifin, Me ngnh A jurun,4grno-Agmo Bc.rnr. (Jakanai Teravon Pers. 1987)' h 75
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Pcnvatuan

I)iri

lJengan

Tuhan

Paguyutran

Surnarah

: Cara mcnyatukan perhuaEn. pro-"es, "

: Pribadii r

: ljersama, beserta.lf'

. Sesuatu yaug diyakini, dipuja, disembah oleh manusia sebagai

Yang Maha Kuasa. Maha Pcrkasa.i'

. Perkunpulan vang didirikan oleh orang-orang yang sefaharn

untuk membina persatuan diantara anggota.:' atau bentuk

kehidupan bersama dimana anggota-anggotanya diikat oleh

hubungan batin dan keiompok ini kebalikan daripada

patembayan.2l

: Menyerah pada keadaan. pasrah atau tarvakkal.2z

.ladi maksud dari keseluruhan .ludul dalam karya ilmiah ini adalah menguak

tilik kesamaan atau sinkrrtisme daiam pagu-,-uban sumarah nrengenai ajaran

penyatuan diri dengan Tuhan dengan Tasarvul'dan Raja Yoga.

16 n^--r:t.r..,,.t t)-t.-..,- t,--t,-,.,,..;-, I aoavLPu,^uuul
t' !hir!.lt 208
tr thi,l h rca

'" lhicl. lt. t96
'n thid. h. 636

'' Sa4ono Soekamto, .!'ovologr Suulu Pengcltt.tr, (Jakarta- Rajawali Pers. 1980). h. 144
22Harun Hadiwidjono, Kehati an (lan ltiil, (takana: BPK. Gunung Mulia. 2002). h. 7
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E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

l. Untuk mengetahui doktrin lslam dan doktrin Raja Yoga dalam konsepnya

mengenai penyatuan diri dengan Tuhan.

2. Guna mengetahui Ajaran Paguyuban Sumarah mengenai konsep dan metode

kelompoknya dalam melakukan aktivitas ritual penyatuan diri dengan Tuhan.

3. Untuk mengetahui apakah ada unsur-unsur sinkritisme dari ketiga keyakinan

sumoy dan ardy tersebut.

4. Untuk memberikan suatu deskripsi kualitatif dan komparatif mengenai Islam

dengan aliran kepercayaan kebatinan. Khususnya aliran kebatinan Raja Yoga

dan Paguyuban Sumarah.

F. Sumber Penelitian

Karena penelitian ini sifatnya kuzlitatif (Library research), maka sumber

yang digunakan sebagai referensi dan dokumentasi adalah buku-buku literatur

sebagai berikut :

Sumber primeq al-Quran al-Karim, Kursus Dasar Meditasi Raja Yoga, Raja Yoga

(enam pelajaran singkat untuk dipratekkan), aliran-alimn kepercayaan di

Indonesia, Aliran kepercayaan dalam sorotaq kebatinan dan Injil, aliran

kepercayaan dan kebatinan di Indonesia.

Sumber skunder; Spiritual Question, Psikologi agama, motivasi beragama' filsafat

agam4 konsepkonsep etika religius dalam al-Quran, filsafat Islam' wahdlatul
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wujud dalam perdebatan, dan buku-buku lainnya yang mendukung dan

melengkapi kajian dalam karya ilmiah ini.

G. Metode Penelitian

Agar dilakukan secara terarah dan sistematis, maka langkahJangkah

sebagai metode penelitian yang akan ditempuh adalah sebagai berikut,

Langkah pertama; Karena penelitian yang ditakukan ini adalah studi

kepustakaan atzu library research, maka pengumpulan sumber data utama

(primer) dan daa skunder sebagai referensi dan dokumentasi dilakukan sebagai

dasar pembahasan.

Langkah kedua: Memeiksa dan mengelola data yang sudah terkumpul.

Sehingga permasalahan yang ada dapat di deskripsikan dengan jelas.

Langkah ketiga; Dalam menganalisa daya yang ada menggunakan bentuk

analisa deskriptif-kualitatif dengan tidak meninggalkan pendekatan metode

deduktif-induktif.

Deskripsi yang dibuat adalah dari data{ata yang ada dalam sumber data

kepustakaan, sehingga nantinya bisa diperoleh pemahaman yang utuh tentang

perm asalahan yang akan diteliti.

H. Sistematika Pembahasan

Agar pembahasan lebih terarah, maka penulisan skripsi ini terbagi menjadi

lima bab dengan sistemtika pembahasan sebagai berikut:
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Bab pertama; berisi pndahuluan, identifikasi dan pembatasan msalah,

rumusan masalah, penegasan judul, tujuan dan kegunaan penelitian, sumber

penelitian, metode penelitian dan sistematika pembahsan.

Bab kedua sebagai landasan teori. Mengenal jauh ajaran tersebut adalah

dalam konteks penelitian ini adalah sangat penting, maka dan itu di bab dua ini

membicarakan apa aliran Raia Yoga, Paguyuban Sumarah dan Tasawut,

bagairnana isi a.jaranva ?

Bab tiga berisi obvek kajian vang diteliti, meliputi: mengetahui lebihjauh

asal mula, tu-iuan, isi ajaran dan kronologis ajaran penyatuan diri dengan Tuhan

pada tiga ajaran tersebut.

Bab ke empat vaitu analisa, dibagian bab ini secara umum penulis akan

mendeskripsikan apakah teqadi sinkritisme mengenai konsep penyatuan diri

dengan Tuhan antara Tasawufdan Raja Yoga dalam ajaran Paguyuban Sumarah.

Bab lima berisi kesimpulan dan saran.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



IlAtt ll

S'I'TIDI H IS'TORIS AJA R,,I]\ PI.]N I)EK,\'I',\:i I) I ITI P.\ I),\'I'T : I IAN

DALAI\I 1'AS.{WI.IF-, RAJA YOGA D/\N P'I(r;[;\'TIIt,\N ST IIIARAII

A, Ajaran Tasawuf

l . Asul Usul Aiurun 'l'usuwuJ aluu Mislik

a. Pengertian'l'asarvuf

Mistisisrne dalatn Islam diberi nama tasauut. olch kautn Barat disebut

sufisrne. Kata sullsrne dalam istilah orienlalis Iiamt khLrsus dipakar untuk

mistisisme lslam. bukan untuk agama lain. Dalam pengertian umum, mistik dan

tasawuf sering diidentikkan Sebenarnl,a. .iika dilihat letrih nrendalam

pengertian antara kedua istilah ini mempunyai segi-scgi perbedaan yang

sangat mendasar. Kata mistik terkandung sesuatu 1-ang misterius, yang lidak

bisa dicapai dengan cara biasa. Misteri atau rnistik bcrasal dari kata Yunani

"tn.1trin" "r'rlenutup mata". sederhananya nristik disebLrl arus bcsar kcrohanian

yang rmengalir dalam sernua agarna, sedang tasarvul arus l;esar kerohanian yang

ada hanya dalam lslam.'

Meskipun kata tasawul sudah begitu dikenal, nanrun bersamaan dengan

itu, pengertian yang diberikan kepada kata ini rnasih kabur dalam beragam

' Asmaran AS, l'cngutar St;rtli la15anv,r1, (Jakanat LKI5. l99l). h i5

1
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makna, ada kalanya malah bertentangan.2 Secara etimologi, tasawuf diambil

da1. kata shaJa (bersih), dinamakan demikian karena kelompok ini hatinya tulus

dan bersih dihadapan Tuhannya. Teori lain mengatakan shuffah. Islllah ini

dihubungkan dengan suatu tempat di Masj id Nabawi yang didiami oleh

sahabat Nabi yang fakir dan tidak mempunyai tempat tinggal Mereka

dikenal ahli Shuffah, yaitu orang yang menyediakan waktunya untuk bedihad

dijalan Allah. Teori lain mengatakan sufi berasal dari kata szl yang berarti kain

yang terbuat dari bulu domba, kaum sufi memakai kain ini sebagai simbol

kesederhanaan.'

Dari berbagai teori di atas, tampak bisa difahamai bahwa istilah sufi

dapat dihubungkan dengan dua aspek, yaitu aspek lahiriyah dan aspek batiniah.

Teori yang menghubungkan dengan bulu domba" serambi Masjid,

meninggalkan dunia dan hasrat jasmani, ini menitik beratkan pada aspek

lahiriyah. Sedangkan teori yang melihat sufi sebagai orang yang mendapat

keistimewaan dihadapan Tuhan, ikhlas, sabar, nampak lebih menitik beratkan

pada aspek batiniah.

2 Kontrofersi definisi mistisisme atau tasa\ruf ini disebabkan telah menjadi milik bersama

berbagai agam4 filsafat dan kebudayaan dalam berbagai kurun. Dalam kenyataannya setiap sufi atau

mistikus mempunyai kekuasaan sendiri mengungkapkan pengalamannya dalam kerangka idiologi dan

paradignra yang berkembang ditengah masyarakatnya lbi.l. h. 37

' Abudinnara nu Kalan, l"ilsalot don T auwf (Dirasah Islonryah /r), (Jakatta: LKIS,
r993), h. l5l-ls2
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b. Asal-Usul dan Motivasi Lahirnya Tasawuf

Ada beberapa asumsi mengenai latar belakang lahirnya tasawuf dalam

Islam. Teori-teori mengenai munculnya aliran ini berbeda-beda. Sumber dari

kepustakaan Islam menyebutkan, bahwa motivasi lahimya tasawuf yang

membentuk ilmu tersendiri dalam Islam jika disederhanakan ada dua faktor,

yaitu faklor intemal dan faktor ekstemal. Berikut penjelasannya:

1) Faktor Intemal

Seperti yang dikenal pada umumnya, tasawuf pada awal pembentukan

disiplinnya adalah moral keagamaan. Dengan demikian jelas, bahwa sumber

moral agama Islam adalah Al-Quran dan as-Sunnah, juga amalan dan ucapan

sahabat. Amalan serta ucapan sahabat ini tentunya yang tidak keluar dari AI-

Quran dan as-Sunnah. Seperti cuplikan ay^t-ayat Al-Quran dibawah ini

sebagai landasan muqumat (tahapan) dan ahwal (keadaan) dari kelompok

tasawuf.

Pengekangan Jiwa (muj ahadah al -nufs)

o!_t r#"
-1t t

LL-.,4ll
,,e ,'_:t-3 L' Jit; Jt )

"Dan orang-orang yang berlihad unluk (mencari keridloon) Kami, benar-
benar akan Kumi tunjukkon kepada mereku jolan-jalan Kami. Dan
sesungguhnya Allah henar-henar beserta orong4rang yang berbuat baik"
(Q.S al-Ankabut; 69)a

1 Departemen Agam a, a\)urm dan Terjemahan, (Semarang, Toha Putr4 1987), h. 638
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. o -tt 
ot . . ^-.'.: .it i. ,. ^, '.r.,';,;:^Jr'; iJl Jl 1.1;1,.4!l l/jl;

"Berlukwalluh kepatlu Alluh, dun ketuuhilult huhv'tr ,4lluh hcr,wnru-xtmu orang

vung tukv'u" (Q.S. al-Baqarahl 194))

Itluqam 7-ulntcl

Vt4a:t', ,bt ;_";i'.'t',,-'+ ct, a6|Y
"KLrlttkun!ult, kt'scttutrgtttt tli ltrttitt inr lurtt.l'tt st'ht'ttlrtt thttr ttkltirul itu lt'hilt huik

ttntttk orung-ortury, yutlg hcrlukv'u, tlun kunru liLhk ukutt lrurtitt.r'tt sulikilpun"
(Q.S. an-Nisa'; 77)r'

.\ lrrTtral laks ir

Itlrulun luu'ukkul

a t. . ., - ,. ,,..r...
. . .t..-.> ,# "\,' .,]t -S P- Ji...

"Dan burungsiupu yung bertuwukkul kepadu .4lluh, nit:culta Allah okan

mencukupinyu" (Q.S. at-Talaq; 3)7

fi,hulum s.vrktrr

,31 6'.,n:-"'1

"l)un Krllttt ukun mcmbcrr hulusun kcputlu oru l:-orLttt! .\'Lttlg bcrlrr/<lrr " (Q.S.

al-lrnran:145)x

,\.fuqun sabat

1t,)]3 lr'.r4

t lhirl. \ +j
u lhid. h l3t
' lhul. h 946

^ /r/,/. h lo0
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"Dan bcrikunluh hcritu gemhira keputlu ttung-"rl,,rg.iilrg silhrrr " (Q'S an-

Nahl;127)"

Ayat-ayat di atas nrcnitikbcratkan bontuk-bcntuk llrctodL' bcrhtrbungan dongan

Tuhan, sedang ayal-ayat yang mengatakan bahrva lnallusirl dckat dengan Tuhan

diantaranya;

oLe: l>

".liku humbuht berlunya tentung diri-Ku, maku Aku daktt itttt mengubulkan

\artru,t sent(m yung mcmtngl4il .iiku uku dipunggil " (Q. S. al-Baqarah; 186)10

't uhan tiisini trcngatakan bahwa Ia dekat pada tt.tatrttsia dan rncngabulkan

permintaan yang meminta.

'r" 4t L' ;i' ";',,' ;-:) r'.r r' ic ;l^,, irrri (b W t
" .2

. -IJ , Jl

" l'cluh Kumi ciptukun nunnriu tltut Kumi luhtt ttlttt .ttttry Llihisikkun dirinyu
kepudanlta. Kumi telah dckut kepudu ntunusiu cluripuLlu penbuluh dutuh yung

udu di lahernva" (Q.S. Qool l5) I'

Menurut Harun Nasution, ayat ini secara dahir mengandung arti bahwa Tuhan

ada di dalam tubuh manusia, bukan diluar diri manusia.r:

" lhi,l. h. q2t

"t lhid. h. 45

" thid. h. Bsz
12 

Harun Nasution, I"ilfiJal datt Mislisisme tlalun Islan, (Jakana; Bulan Bintang, 1978)' h 57

j-
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Disamping itu, kehidupan Nabi, beberapa sahabat dan tabi'in seperti

Abu Bakar, Umar bin Khattab, Umar bin Abdul Aziz dan lain sebagainya ini

juga menjadi salah satu bentuk indikasi bahwa didalam Islam juga ada ajaran

tasawuf. Karena modifikasi hidup yang dilalrukan tokoh Islam generasi awal

tersebut ada titik kesinkronan dengan kelompok yang mengikuti ajaran tasawuf

atau lebih khusus lagi ajaran penyatun diri pada Tuhan yang turun belakangan.

2). Faktor Ekstern

Asumsi faktor ekstern dikonstnrk oleh beberapa hal, diantaranya :

a) Pengaruh ajaran agama Kristen. Adanya proses inklutisasi ajaran Kristen

yang bersemayam dalam Islam. Seperti dalam Agama Nasrani ada faham

yang menjauhi dunia dan mengasingkan diri dalam biara, selibasi (menahan

diri untuk tidak kawin), sikap fakir yang dicontohkan Tuhan mereka (Isa).r3

b) Pengaruh ajaran Budha dengan ajaran Nirwananya. Untuk mencapai

Nirwana orang harus meninggalkan dunia dan memasuki hidup

kontemplasi,/an a' dalam sufi sama dengan nirwana dalam Budha.ra

c) Pengaruh ajaran Hindu tentang Atman Brahman. Atman diartikan napas,

jiwa dan pribadi (manusia), sedang Brahman asas alam semesta Untuk

mencapai Arman dar. Brahman, manusia harus meninggalkan dunia dan

mendekati Tuhan.15

t

t1 Asmaran AS, Penganlar Studi lbn+af, h. 178-17
11 Harun Nasution, l"ilefqt dan Mistisisrre dqlan Iskttn, h. 56

" Harun Adiwijono, Agona Hitdu dan Btdlxt, cet II' (Jakarta BPK. Crunung Mulia' 2001)'

h. 25-26
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d) Pengaruh Filsafat. Faham filsafat Phytagoras yang berpendapat bahwa roh

manusia bersifat kekal, jasmani merupakan penjara bagi roh. Kesenangan

roh adalah samawi. Filsafat Emanasi Plotinus yang mengatakan bahwa

wujud ini adalah pancaran dari Tuhan, roh berasal dari Tuhan dan kembali

lagi kepada Tuhan. Tetapi dengan masuknya alam materi roh menjadi kotor.

Cara mensucikannya, roh harus meninggalkan alam materi (dunia) dan

mendekati Tuhan sedekat mungkin. 
i6

2. Tuj uan Tasawuf

Dalam pandangan kaum sufi, manusia cenderung mengikuti hawa nafsu.

Manusia dikendalikan oleh dorongan-dorongan hawa nafsu pribadi, bukan

manusia yang mengendalikan nafsunya. Jikalau ini dibiarkan akan membawa

manusia ke jurang kehancuran moral. Sebab sadar atau tidak, lambat atau cepat,

manusia akan terbawa kepada pemujaan dunia.

Dari bahaya besar tersebut, tasawuf atau sufisme sebagai salah satu ajaran

tslam yang memelihara keseimbangan antara keperluan badani dan kebutuhan

rohani mempunyai tuj uan mereda dan menghilangkan bahaya besar tersebut

dengan cara penanggalan secara total semua keinginan pribadi dan melepas diri

dan kejelekan duniawi. Tujuan tasawuf adalah memperoleh hubungan langsung

dan disadari dengan Tuhaq sehingga disadari benar bahwa seseorang berada di

hadirat Tuhan. Intisari dari ajaran kelompok ini adalah kesadaran akan adanya

16 Harun Nasution, I'ilsofql hn Mislisisme fulotn Islan, h. 55-56

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



l9

komunikasi dan dialog antara roh manusia dengan Tuhan dengan cara

mengasingkan diri dan berkontemplasi. 
17

Menurut Prof. Rivai Siregar, ada tiga sasaran dalam tasawuf. Pertama

pembinaan aspek moral. Aspek ini meliputi mewujudkan keseimbangan jiw4

pengrxraan dan pengendalian hawa nafsu. Keduu Mu'rrfutulloh, yailu suatu sistem

teoritik penyingkapan langsung atau biasa dikenal dengan metode al-Kasyf al-

Hijab, sedang yang terakhir bertujuan membahas bagaimana sistem pengenalan

dan pendekatan diri diri kepada Allah secara mistis filosofis. 18

Dari uraian singkat di atas, ada beragam tujuan. Namun dapat dirumuskan

bahwa, ultimadgtol dari tasawuf itu sendiri adalah etika mumi atau psikologi

mumi agar berada sedekat mungkin dengan Allah.

3. Isi Ajaran Tasawuf atau Mistisisme dalam Islam

a. TasawufAkhlaki

Untuk merehabilitasi moral manusia tidak cukup hanya dengan terapi

lahiriyah. Untuk memulai kehidupan tasawuf, seseorang diharuskan

melakukan amalan-amalan kerohanian yang cukup berat. Dengan tujuan

menguasai hawa nafsu dalam rangka pembersihan jiwa untuk dapat berada

kehadirat Allah Sw't. untuk itu tasawuf membuat suatu sistem atas dasar

'7 lbi<l, s3. Lihat juga Abudin N at4 ltnu Kala, filsalat dan Taxtwtt/, h. 153

't A. Rivay Sregaq 'lhsawuf dmi Sufi Klasik ke NeoSufisme, (Jakarta; Raja Grafindo

Persada, 2000), h. 57
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didikan tingkat yang dinamakan rakhalli, tahalli dan taialli, yang masing-

masing diuraikan sebagai berikut: re

l). l'akhalli

Takhalli, berarti membersihkan diri dari sifat-sifat tercela, dari maksiat

lahir dan maksiat batin. !'akhalli jugaberarti mengosongkan diri dari sifat

ketergantungan terhadap kelezatan hidup duniawi. Menurut orang{rang

sufi, maksiat ada dua macam, yaitu maksiat lahir dan maksiat batin.

Maksiat lahir adalah maksiat yang dilakukan oleh anggota lahir / indera.

Seperti; mata, telinga. Sedang maksiat batin ialah segala sifat tercela yang

diperbuat oleh anggota batin, yaitu hati.20

2). Tahalli

Tahalli yakni mengisi diri dengan sifat-sifat terpuj i atau menghiasi diri

dengan cara membiasakan diri dengan sifat dan sikap serta perbuatan

yang baik. 'tahalli ini merupakan lanjutan dari takhalli. Usai pengosongan

diri dari sifatsifat dan perilaku tercela berikutnya diisi dengan sifat dan

sikap serta perbuatan yang baik. Usaha ini terus berlanjut ke tahap yang

berikutnya. Jika tidak demikian, hasil yang dicapai nihil. 2l

re Asmaran AS, Perrganlqr Studi TasawuJ h. 65-66
2o tbid. h. ar-.og
z' Ibid. h.lt-7t

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



2l

3t. lirytllr

Setelah melalui kedua tingkatan sebelurnnl'a dcngan perjuangan yang

sungguh-sungguh, seorang sufi akan masuk fasc rLtl,tlli 'l-ajalli artinya

hilangnya hijab dari sifat-sitat kernanusiaan. l)alartr artian terbukanya

tabir penghalang Yarrg Haq unluk hati yang sellttla ini gaib, lenyaplah

segala yang tain ketika nampaknya wajah Allah.rr

b.'l'asawul'Amali

Seoara teori, tasawuf amali merupakan lanjutan dari tasarvuf akhlaki. Karena

seseorang tidak bisa dekat dengan Allah jika.iiu'a clarr lahirnYa belum bersih

dari kemaksiatan. I)an menurut kelornpok suli, ajaran Islam itu

rnengandung arti lahinah dan batiniah. Oleh karcna iltr cara memahami dan

rnengamalkan juga harus menggunakan dua inslrurncn tersebut. Kedua aspek

yang tcrkandung dalarn rlnru agama mercka oagi muni:tdi empal tahap;

I ). Syariat

Syariat adalah undang-undang atau garis-garis aturan yang telah ditentukan

termasuk didalamnya hukum halal dan haram, i'ang disuruh dan yang

ditarang yang bersumber dari Al-Quran dan hadits. Monurut kelompok

sufi, syariat mercka artikan sebuah amalan-amalan lahir yang difardukan

agama. Bagi orang yang mau mengikuti dunia lasarvul, ia harus lebih

" lhirJ tt-t4. Lihat juga Abd Qasim Abdul Karim Harvazir dan al-Qusyairi an Naisaburi,

llisalah Qu.ryairivah, (iakarta; Puslaka Amanai, 1998), h. 88-90
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dahulu mengetahui secara mendalam isi ajaran Al-Quran dan Hadits. Jika

fidak, ia tidak bisa masuk ke jenjang berikulnya.

2). Tarikat

Karena rasa cintanya kepada Allah, manusia mencari jalan menuju kepada-

Nya. Proses inilah dikatakan tarikat. Fase ini sudah bisa dikatakan

pe{alanan batiniah, yaitu amalan lahir disertai amalan batin. Menurut

kaum sufi, orang tidak akan sampai kepada-Nya jika sebelum menempuh

ke arah ini. Untuk itu ditetapkanlah ketentuan-ketentuan tertentu yang

mempermudah menuju kepada-Nya. Sehingga lahirlah kelompok-

kelompok tarikat hingga sekarang.

3). Hakikat

Secara etimologi, hakikat berarti "inti sesuatu" sumber asal dari sesuatu.

Hakikat bisa diartikan sebagai rahasia yang paling dalam dari segala amal

dan juga kebenaran sejati yang mutlak, Menurut alQusyairi, syariat adalah

datang dari sang Maha Pencipta, sedang hakikat berksumber dari keatifitas

yang Haq. Syariat trdak disertai hakekat sama dengan kosong, begitu jup

sebaliknya.2r Dengan demikian jelaslah bahwa hakikat itu tidak bisa lepas

tanpa syariat

104- 105

2r Abd qasim Abdul Karim Hawazin dan al-Qusyairi an Naisaburi' Nwlah Qusyairiyah' h
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3). Ma'rifat

Secara etimologi, ma'rifah berarti pengetahuan atau pengenalan.

Sedangkan dalam istilah sufi, ma'rifah itu diartikan sebagai pengetahuan

mengenai Tuhan melalui hati (qalb). Pengetahuan sedemikian lengkap dan

jelas sehingga j iwanya merasa satu dengan yang diketahuinya itu. Didalam

buku Risalahal-Qusyairiyah disana dijelaskan bahwa setiap unsur dalam

diri seseorang hamba memiliki fungsi yang berbeda-beda berkaitan dengan

kema'rifatannya kepada Allah. Akal memiliki fungsi pembuktian dalil

secara logika, hikmah memberi isyarat dan ma'rifat memberi kesaksian

secara utuh.2l Penjelasan lebih jauh akan penulis sampaikan pada bab III.

Tasawuf Falsaii

Tasawuf falsafi adalah tasawuf yang ajaran-ajarannya memadukan antara

visi mistis dengan visi rasional. Perpaduan anlara tasawuf dengan ajaran-

ajaran filsafat diluar Islam dalam tasawuf falsafi ini dengan sendirinya

memiliki perkembangan yang berarti dengan tidak menghilangkan

orsinalitasnya sebagai tasawuf. Kelompok tasawuf jenis ini begltu gigih

mengkompromikan ajaran-ajaran filsafat yang berasal dari luar Islam'

Banyak peristilahan-peristilahan yang dilahirkan dari kelompok ini sehingga

bentuk ajarannya bersifat samar-samar. Teori-teori yang ditelorkan oleh

kelompok tasawuf falsafi ini lain dari teori yang lahir sebelumnya

" Ihid.4l
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(kelompok sunni) . iika pada kelornpok sunnt tingkal yang paling tinggi

adalah ma'rifat, namun dalam kelornpok ini rnaksih ada dan manusia bisa

menjangakaunya, yaitu persatuan dengan '[uhan. 
1'ang kernudian disebut

dengan ittiha(l, v,ahtlatul wujutl, hulul, funu' dan huqu' dan masih banyak

lagi yang lainnya.

1. Knnoltryi A jurun l'anvuluun l)iri lerryun'l ulutn dulurtr lu.\dv'uf

Secara historis-antropologis, lahirnya ajaran psnvilluln diri dengan Tuhan

dalam lslam ini berarval terjadinya kontak pertatra attlara Is]am dan ilmu

pengctahuan se(a l-'ilsatat Yunani. lt Sebagai kcnl tilan \ang ada, pada zaman

yang sama banyak diwarnar perdebatan panjang lnengenai ekststensi manusia.

Konsep teori{eori tcntang rnanusia bennacam-rncarn, sctranyak dan seaneka

konsepsi Filsal'at.

Di era yang sama, Filsafat yang dikenal sebagai suatu sistem memandang

eksistensi manusia ada tiga unsur, yaitu seni, kepercayaan dan ilmu, sedang di

iklim kehidupan intelektual lain mernandang eksistensi manusia dengan struklur

mistisisme, yaitu suatu sistern yang berakar pada pengalanran mislik.26 Namun

dalam perkembangannya, rnistisisme yang sebelumnya rnenjaga jarak pada

akhimya melebur menjadi satu dengan Filsalat. Bahkan mistisisme pada

25 Harun Nasution, .filsafl dan Mislisi:;me dulam lslan, t'ilxiut lslan, lvlistisisme l:'lqm'
.lu.wtt(, 

h. 3-6
26 Rivay Siregar. T asawr{ thri Srfi Kkrsik Ke NatrStfsne, h. 2
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pedalanannya memasuki kawasan metafisika yang sudah tersusun konsepsi jelas.

Pada fase inilah banyak menelurkan ide-ide baru mengenai manusia, Tuhan dan

alam- disekitamya.

Pandangan Ibnu Sina mengenai jiwa misalnya. Hasrat jiwa untuk bersatu

dengan Tuhan menurut beliau bersifat logis-rasional, bukan cinta emosional.

Pendekatan lbnu Sina ini akan lebih orsinel dan meyakinkan apabila dibantu dan

dilanjutkan dengan pendekatan intuitif, karena intuisi itu mempunyai posisi dan

kemampuan yang lebih tinggi daripada akal itu sendiri. Karena diwaktu itu iklim

yang cukup kondusif, maka wacana-wacana seperti ini menjadi bagian

pengetabuan masyarakat. Sehingga pada pefalanan berikutnya sampai sekarang

juga menjadi salah satu begian kekayaan pengetahuan dalam Islam.

B. Yoga

l. Asul Usul Yoga

a. Sejarah Lahimya Yoga

Mulai abad ke-6 hingga abad ke-2 s.M keadaan India dapat dikatakan agak

kacau. Pada zaman ini tedadi krisis politik. bangsa-bangsa asing memasuki lndia

dengan berbagai tujuan. diantaranya adalah menginvasi, keadaan seperti ini

mengakibatkan keamanan terganggu. Raja Daruis I dari Persia memasuki bagian

barat India dan menjadikan bagian ini menjadi suatu provinsi Persia 2T

27 Harun Hadiwidjo no, Agomo Hindu dan Brdhtt, (Jakuta:, BPK Gunung Mulia' 2001)' h 29
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Multi degradasi yang besar ditambah dengan keluhan masyarakat yang

terjadi pada abad-abad ini, membuat mereka evaluatif diri. Oleh karena

kepercayaan kepada Dewa-dewa sudah lidak cukup lagi, maka merosotlah hidup

kesusilaan. Dari kejadian itu, maka timbul orang-orang yang ingin merahibiltasi

tatanan sosio kultur saat itu dengan yang lebih baik, sehingga dalam

perkembangannya timbul pemikiran-pemikiran falsafati yang beraneka ragam.

Orang-orang yang hidup pada zaman ini bisa dikatakan menjadi reformator-

reformator yang p€nting di Gauthama (Budha) dan Wadhamana.2s

Te{adinya multi degradasi disertai kebebasan manusia untuk berkreasi, pada

zaman ini juga timbul tiga aliran besar di India, yaitu aliran ateistis, teistis dzn

yang terakhir adalah aliran falsafah.2e

Lahimya aliran falsafah ini secara tidak langsung menambah kazanah

intelektual Budha, seperti adanya epistemologi Samkayu, Yogu dan sebagainya'

Untuk berikutnya penulis akan membicarakan salah satu aliran falsafah di atas,

yaitu Yoga.

b. Pengertian Yoga

Isfilah Yoga berasat dari bahasa Sansekerta dengan akar kata yui' Secara

etimologi kata Yoga mempunyai arti sangat luas, tergantung pada konteks apa dan

2816;d Disamping itu ada juga yang mengatakan perasaan jiwa manusra yang gersang'

kering jauh dari Tutraq- mereka membutuhkan metode guna memenuhi kebutuhan spiritualnya

i"f,in"ggu r"Uugiu, dari mereka mengikuti yoga. Huston Snitlt 
-Agqna-Agqna 

Mo'rusiq' (lakarta'

v"v-"fi- OU"i;a"nesi4 1995), h. 38-39 
'Bandingkan 

dengan BK' Hellen, Kursus Dosar Me<litqsi

''Itaia Yoga", (Jakarta: BKWSU, 1990)' h. 20
2n lbid.
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situasi yang bagaimana istilah itu dipergrmakan. Misal dalam kitab suci Rigveda,

yoga dapat diartikan mempergunakan, melaksanakan ritual. Dalam konteks

ephos Mahabharata berarti memasang anak panah pada busurnyao

mempersiapkan balatentara utrtuk suatu pertempuran. Dalam literatur Kavya

yoga banyak dihubungkan dengan upaya-upaya super-natural.3o Sedang Dalam

Bahasa Inggris, kata Yoga mempunyai arti rangkap (sesuai dengan bahasanya;

yoke) perlama mempersatukan dan kedua melakukan disiplin atau berlatih.3r Yoga

juga bisa diartikan "hubungan", connecl,'l'o add.32, teknik beranhud dan tiap cara

meditasi.3s

Lain pula maknanya apabila istilah yoga dipergunakan dalam kata sandi

menurut aplikasi dan konteksnya masing-masing. Seperti kata -voga -kshema dalam

kitab suci Rigverda berarti; mempertahankan dan menjaga apa-apa yang diperoleh

sebagai hasil kerja untuk kelangsungan hidup. Yoga-gatl dalam Bhavista Pumama

mengandung arti persatuan dalam suatu badan organisasi. Yoga'indera berarti

meditasi tidur dan lain sebaginya.3a

Secara umum, yoga adalah suatu metode latihan yang direncanakan untuk

mencapai integritas atau kutuhan. Biasanya yoga diasosiasikan dengan konsentrasi

to Nyoman S. Pandit, Hindu lNatn T'afsir Mdem, (Denpasar, Yayasan Dharma Naradh4

l99s), h. 127-128
3t Huston Smit[ Agana-Agana Matrusra, (Jakarta; Yayasan Obor lndonesia' 1995)' h 39
12 llustrations 6tt'naja ioga |he [icience Jor Attsining Purity, Peace qnd Bliss' (Ir,dia'

Mount Abu,/Rajhastan), h. I

" M.'Ra"yidi, Ltlarz da Kebatirun' (Jakartq ButaD Bi aJJlg,l992),h '13

3r Nyoman S. Pandit, Hitdu Dolan Talsir Mtlern' lZE

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



28

pikiran untuk tujuan latihanJatihan kesehatan badan serta kebugaran jasmani. lni

yang difahami oleh orang awam. Menurut Nyoman S. Pandit itu trdak salah,

karena pada dasarya yoga memiliki makna pemusatan pikiran pada suatu obyek

untuk kemudian secara bertahap dan sistemik serta berkesinambungan diarahkan

kepada meditasi.rt Pada awal konsentrasi pikiran ditunjukkan kepada sesuatu yang

nyata, kemudian lambat laun kepada obyek yang tidak nyata atau abstrak.

Dalam agama Hindu, petunjuk-petunluk khusus yang berbicara mewujudkan

kodrat manusia sepenuhnya diberi nama yoga.36 Meskipun istilah ini banyak

digunakan dan memiliki makna yang beragam, pada umumnya yoga-yoga yang

menjadi perhatian manusia adalah yoga yang dimaksudkan untuk menyatukan jiwa

manusia dengan Tuhan. Di India ada pelatihan-pelatihan khusus merawat dan

menjaga tubuh manusia. Bila dibandingkan dengan dunia barat nampak jauh

bedanya, lndia mempunyai corak tersendiri. Jika di dunia Barat hanya mencari

kekuatan dan keindahan tubuh, tetapi di India mencari ketepatan serta

pengendalian diri. Secara ideal pengendalian sepenuhnya atas setiap fungsi tubuh'

yang kesemuanya yoga sebagai instrumenya.

Pelajaran Yoga ada semenjak beribu-ribu tahun silam. Yoga metode

transformasinya selalu disiarkan dengan perantaraan guru, serta Iahasia dari mulut

ke kuping. Yoga yang klasik yang bertujuan mistik ({/nion mistique) adalah Yoga

yang dijelaskan oleh Patanlali (abad ke-2 sebelum Masehi) dalam bukunya

35 lbid. h. tz7
36 Huston Smit[ lg'ama-lganra Muusia' h 38
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Yoga-Sutra. Tetapi di samping itu ada bermacam-macam Yoga yang lainnya

(seperti yang sebagian penulis sebutkan di atas). Tepatnya titik berat yoga adalah

usaha manusia untuk bersatu dengan Tuhan.37

c. Tujuan Yoga

Tujuan Yoga ialah mencapai kesempumaan, pengendalian semua atas setiap

fungsi tubuh. Pengendalian diri dengan cara menyatukan jiwa manusia dengan

Tuhan yang tersembunyi dilubuk paling dalam.38 Tujuannya tidak hanya

membawa perubahan kecil atau menjadikan seseorang lebih baik, akan tetapi lebih

mulia dari pada itu semua. Manusia diajak kembali menghidupkan jiwa yang

bersifat Ilahi yang kini sifat itu mengalami dekadensi bahkan telah hilang dari

kehidupan manusia. 
3e

3. Isi Pokok Ajaran Yoga

Pokok ajaran yoga ciri khas umumnya adalah jalan kelepasan diri guna

memperoleh kebebasan mutlak. Ada 8 tingkat peniadaan rintangan-rintangan

kelepasan, yang semuanya bisa disederhanakan menjadi 4 bagian, yaitu;

r. Persiapan etis al^) persiapan susila. Persiapan ini mencakup larangan-

larangan berbuat non etis. Seperti; mencuri, menghina, kikir, semuanya yang

" M. Rutyidi, lslam dan Kebatinarl h. 73
* un*( mencapai kesempurnaaq jalan yang dituju {1 elnat macan! (8) .Melalui ilmu

Densetahuan- O) Melal;i rasa cinia (c) N.ielalui kerja dan (d) Melalui latihan psikologis' Huston

Sitlt" l+ana-Agana Mqtrusa, h. 40 - 6'l""""" ;;" i;a; Studi Spiritualitas, Medimti .ton Diri, (Jakarta; Brahma Kumaris'

2001). h s-7
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bertolak belakang dengan suara hati nurani. Sikap ini secara positif harus

mumi lahir batin, dan berbakti kepada Tuhan.

b. l'crsiupun btuluni. Y aitu orang harus bisa menguasai gerak gerik tubuh.

Menguasai napas hidupnya, tnenguasai nalasnya. t)cngan ini segala keadaan

jasmaniahnya harus dapal ditaklukkan.

c. lvlercnungkure. Maksud bagian ketiga ini ialah orattg harus memusatkan

perhatiannya pada sesuatu, supaya menjadi tenang Scsudah ketenangan

tercapai orang harus merenungkan sesuatu itu, hingga akhimya mencapai titik

lertinggr yang keempal. va ilu:

d. Senruclht. Yaitu menghapuskan rasa atau perasaan terhadap semuanya yang

beridentitas. Tubuh dan cita tidak berfungsi. I lanva koscnlrasi tunggal itu saja

yang bersinar.

4. Kronologi Ajaran l)onyatuan Diri dcngan'fuhan dalatn Yotlt

Dalarn ajaran Yoga ada empal ialan ularna unluk rtrcncapai perwujudan

Tthan. Karntu \oga, Bhukti Yoga,,lnunu Yoga dan l qu yoga. Kurmu adal4h

jalan pelayanan tanpa kepentingan diri sendiri serta ikhlas dan merupakan suatu

latihan pengendalian keinginan Bhkuti yoga, adalah .ialan bhakti semata-mata

pada Tuhan dan merupakan latihan pengendalian emosi. lluju yoga adalah

pengendalian diri. Jnaya yoga, adalah jalan kebijaksanaan dalam melatih
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3t

kecerdasan serta penalaran.'n Dalam yoga Tuhan adalah perwujudan kasih sayang,

kebajikan dan kebenara. Tuhan dialami oleh para bhakta sebagai kasih sayang.

Yoga yang berhubungan dengan Tuhan biasa disebut dengan "Raja Yoga".

Tokoh yang berperan besar memobilisasikan doktrin ini adalah Patanjali. Menurut

beberapa sumber kepustakaan, konsepkonsep yang ditelurkan oleh beliau cukup

mewarnai perkembangan pe{alanan yoga mulai abad 2 sebelum Masehi sampai

peradaban modem sekarang-ar

Historis ajaran penyatuan diri dengan Tuhan dalam yoga atau sebut saja

"Raja Yoga" memiliki latar belakang panjang, namun bila di abstraksikan dalam

bentuk yang sederhana dasar lahimya doktrin ini adalah munculnya sebuah

pertanyaan tentang diri manusia, siapa saya ?

Kesalahan yang terjadi, sejak manusia masuk kedunia fisik, manusia diberi

nama dan ditempatkan dalam ruangan sesuai dengan klasifikasi dan kualifikasinya-

Ada perempuan, laki-laki, ada pejabat, guu dan lain sebagainya. Dan ada indikasi

bahwa jika pertanyaan di atas muncul, jawabannya semata-mata berdasarkan ini-

Kiranya ini kesalahan yang dibuat manusia yang membelenggukan dirinya sendiri

pada ruang dan wakn: yang semPit. 
a2

{, I Ketut Madra Kump an Karya-K*o Pilihan !'entang sadhana, (surabay4 Yavasatt

Sanatana Dhamasrama tetapi), H. Ja'far 3".."-'..;i oi*pirg itu. nur* buku patanjali yang bertujuan mistik .(rzioa 
mistique\ adalah ,'ogq-

Slarro. memerlukan tiUit dut, menjauhkan diri dari kebendaan, memerdekakan diri dari keduniaan M'

Rasyidi. tstam dan Kebatinan, h. 7l--' i' BK Hellen- Kttrstrs Dansr Meditasi "RqJa Yoga"' Oakrta' BKWSU' 1990)' h 2
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o' Ihid. h. 20

Orang mengakui bahwa jiwa itu bersifat lllahi (Tuhan) dan dalam

perkembangannya sifat-sifat ini telah hilang. Akibatnya dalam kehidupan sosial

belakangan timbul perilaku-perilaku yang patologis atau adharma. Sektarianisme,

dikotomi kelas dan klasifikasi kelompok yang melahirkan stratifikasi sosial

menyebabkan persaudaraan manusia melemah, bahkan mulai pudar.

Karena jiwa itu unik, memiliki intelek khas, pengalaman yang tidak sama,

gelombang hidup yang variasi, maka untuk mencapai kesempumaan manusia

harus menyempumakan dengan kembali kepada titik cahaya yang memiliki sifat

Shiwa atau jiwa Bapa. Karena dengan demikian perbedaan yang dimiliki akan

melebur dan hilang dengan sendirinya, sehingga yang terjadi adalah semua

saudara. Om .atanti adalah kesadaran akan keadaan manusia yang sejati, yaitu

kesadaran yang sempuma. Ini adalah hakekat ajaran Raja Yoga. Sesuai dengan

ajaran di Gita, bahwa bilamana ada kebatilan, aku akan menjelma untuk

menegakkan kebajikan (dharma) dan menghilangkan yang adharma. Aku datang

untuk mengajarkan "Raja Yoga".ol

C. Paguyuben Sumareh

l. Asal Mula PaguYuhan Sumarah

Sebelum mengetahui lebih jauh dari Ajaran Paguyuban Sumarah' menurut

hemat penulis lebih tepat mengetahui terlebih dahulu semantik dari kata yang

menyusunnya. Secara semantik "Paguyuban" artinya kerukunan' wadall
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kumpulan, organisasi bagi orang-orang yang guyub. Sedang "Sumarah" artinya

menyerah atau tawakal. Secara terminologi Paguyuban sumarah artinya

perkumpulan orang-orang yang menyerahkan diri sepenuhnya kepada kehendak

Tuhan Yang Maha Esa.{

Paguyuban Sumarah didirikan di Yogyakarta pada tahun 1935 oleh R. Ng.

Soekimohartono, seorang pegawai kesultanan Yogyakarta.. Menurut mitologi

aliran ini, Ajaran Paguyuban Sumarah atau biasa di sebut ilmu Sumarah diterima

R. Ng. Soekimohartono melalui wahyu dari Tuhan. Dokter Soerono, (salah

seorang yang pemah menjabat ketua umum Paguyuban Sumarah tahun 1950-

1972) mengatakan bahwa ilmu Sumarah adalah suatu ilmu kebatinan yang dengan

jalan sujud sumarah sampai bersatunya j iwa dengan Tuhan 
a5

Latar belakang ajaran ini muncul pada saat kondisi bangsa mengalami carut-

marut, masyarakat menuntut perbaikan nasib, yaitu dibentuknya suatu parlemen

yang sungguh-sungguh dan tercapainya kemerdekaan dari kungkungan penjajah

Melihat realitas sosial demikiaq R. Ng. Soekimohartono turut prihatin

memikirkan nasib bangsa Indonesia. Menurut beliau kemerdekaan tidak cukup

diperjuangkan melalui kekuatan fisik dan politrk saja, tetapi harus ada pe{ uangan

batin yaitu dengan memohon kepada Tuhan Yang Maha Esa dengan penuh hikmat

dan sujud sumarah kehadirarNya agar maksud tersebut mudah di capai' Sehingga

* Kamif Karta Praju Aliran Kebdliwn dan Keperca\'aan di htdonesia' (Jakarta; Yayasa

Masagung, I s85), h. 87-88-----"d"+ir-niioaiviiollo.Kebatinandanhiil'(Jzkuta:'PT BPK Gunung Mulia' 2002)'h' 7
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di suatu malam pada perjalanan tirakat, dia menerima wahyu / ilham dengan

beragam pesan dan petunjuk dari tuhan, diantaranya; Ia diperlihatkan catur peta

dunia di langit oleh Tuhan, ia pernah di ajak Malaikat Jibril pergi ke alam lain,

yang lebih penting lagi di saat ia sedang sujud sumarah, ia pernah dialog dengan

Allah; "soekirno, aku hendak duduk dalam dirimu. Diwaktu yang sama Soekimo

merendah diri dengan mengatakan "Wahai Allah, Tuhan Yang Maha Suci, hamba

ini orang yang berdosa, kotor tidak pantas kalau Engkau duduki". Kemudian Allah

menjawab "sudah tidak peduli, aku pash akan duduk dalam dirimu".

Berdasarkan kejadian-kejadian di atas, tepat pada tahun 1937 dia

mentransformasikan ajarannya kepada oran lain R. Ng. Soekimohartono langsung

mengeluarkan petuah-petuah di komunitasnya. Dia juga melakukan pembaiatan

terhadap keluarga dan kawan-kawannya. Mobilisasi aliran yang di bawa oleh

pegawai kesultanan Yogyaka(a ini semakin hari jama'ahnya semakin meningkat,

bahkan mulai ada ke lompok-kelompok kecil di luar daerah yang merintis Sumarah

supaya berdiri. Karena antusiasme masyarakat tinggi, pada tahun 1980 Pemerintah

mengeluarkan surat keputusan R.l- No. l- 0861F.61F.211980 yang secara

administratif resmi masuk dalam daftar lnventarisasi Direktorat Jendral Pembinaan

Penghayat Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
a6

6 Abdul Mutholib Ilyas dan Abduk Ghofur Imam, Aliran Kepercayaatt dan Kebqtinqn 'li
htdonesia, (Surabaye CV. Amin Surabaya, 1988), h 97-102
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2. 'fuiuan Ajaran ]'aguyuban Sumarah

Paguyuban Sumarah sebagai organisasi penghayat kepercayaan kepada

Tuhan Yang Maha Esa mempunyai azas dan tujuan yang telah di tetapkan dalam

AD/ART nya yang berbunyi;

- Paguyuban Sumarah berasaskan Ketuhanan Yang Maha Esa sebagai sendi

utama dalam melaksanakan Pancasila.

- Paguyuban Sumarah bertujuan membina kebutuhan rohani para anggautanya

dalam segi pemeliharaan dan peningkatan sujud sumarah kepada Tuhan Yang

Maha Esa.a7

Di samping itu, Prol Kamil menambahkan dua hal yaitu;

- Mempererat persaudaraan dalam kalangan warganya

- Memperhatikan kebutuhan dan keperluan rakyat terutama anggota-

anggotanl-a
4X

3. Pokok-Pokok Ajaran Paguyuban Sumarah

a. Tuhan

Menurut ajaran Paguyuban Sumarah, Tuhan itu adalah Maha Esa. Di

tempat lain Tuhan juga disebut "Zdat Yang Maha Esa" yang tempat-Nya di

dalam manusia. Jiwa manusia adalah pletikan (bunga api) dari Tuhan serta

Tuhan duduk dalam diri (melindungi) manusia yang selalu sujud sumarah'

Jiwa manusia merupakan pletikan Tuhan, karena Tuhan Maha Suci, maka

" lhid.h. g'7

a8 Kamil Kana Praj4 Alirqn Kebatifidn da Kepercayaan di Indonesra, h 87-E8
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seseorang jika melakukan sujud sumarah harus benar-benar suci agar dapat

menyatu dengan Tuhan.

Tuhan adalah asal mula manusia, sebagai sumber eksistensi dan

identitas manusia. Tidak ada zdat yang menyerupai Tuhan.

b. Ajaran Tentang Manusia

Menurut Sumarah, manusia terdiri dari badan (asmani), badan nafsu

dan jiwa atau roh.ae Masing-masing dari tiga elemen manusia itu memiliki

asal-muasal yang beda.

Raga manusia menurut Sumarah berasal dari bumi, air, angin dan api.

Sehingga lika manusia itu meninggal, dikubur atau di bakar pada dasamya

sama saja. Jasadnya kembali pada asahya.

Badan nafsu berasal dari Tuhan dengan perantaraan dari Iblis dan akan

di kembalikan pada asalnya juga. Nafsu terdiri dari empat macam yaitu;

amarah, aluamah, mutmainnah dan supiah.io Dan pusat dari semua macam

nafsu disebut suksma.

Jiwa dan raga adalah bagian ketiga dari manusia, yang berasal dari

Roh Suci atau dari Allah. Dan yang akan di kembalikan lagi kepada asalnya

jika orang dapat meninggal dengan sempuma.sl

re 
Harun Hadiwijono, Kehatinq Llqt htjil,h. lO

'u Nafsu amarah dilambangkan cahaya merah sumber dari kemarahan. Nafsu Alu'amah di
lambangkan cahaya hitam sumbe."dari kesombongan dan egois. Nafsu mutma'innah di lambangkan
dengan warna kuning sumber dari kebaikan dan nafsu supiah di lambangkan dengan wama putih yang
berarti sumber dari kesucian.t' lbid.
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c. Suj ud Sumarah

Paguyuban Sumarah mengajarkan bahwa jika manusia ingin

berhubungan dengan Tuhan maka yang harus dia lakukan adalah sujud

sunarah, yaitu suj ud menyerahkan diri sepenuhnya kepada Tuhan, karena

hanya dengan sujud sumarah inilah Tuhan akan melindungi manusia dalam

kehidupannyas2. Sujud sumarah ini ada dua macam, yaitu sujrd kenoman

dan stjud kesepuhon.53

d. Budi Luhur

Paguyuban Sumarah disamping mengajarkan kepada anggotanya untuk

tetap iman kepada Tuhan serta bersujud sumarah kepada-Nya, juga

mengajarkan tentang budi luhur, yaitu untuk membentuk jiwa agar memiliki

sifat-sifat luhur dengan cara melatih segala perbuatan, perkataan dan hati

secara moralis agar dapat mendekati dengan sifalsifat Tuhan Yang Maha

Suci.sa

52 Abdul Mutholib Ilyas dan AMuk Ghofur Imanr, Alira Keperc<ryaatr dan Keb<tthan di
lnlonesie. h. l0Gl07t' 

Suiud Krrorrn (pernuda) yaitu henis, awas dan iling. Sedang squd kewlnhan (orang tua)
bergerak menurut hakny4 menuju kesempumaan jiw4 sehingga dapat kernbali kepada alam abadi.

Kamil Karta Praj4 Aliron Kehatinon don Kepercay<xtn di lndoneis, h. EB
5r Abdul Mutholib llyas dan Abduk Ghofur Imarn, Aliran Kepercay,oorr dqn Keb<tthutn di

Indonesiq. h. l12
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4. Sejarah Kronologis Penyatuan Diri dengun Tuhan dalam Ajaran Paguy-ubart

Sumarah.

Menurut Paguyuban Sumarah, manusia pada hakekatnya adalah berasal dari

Tuhan Allah. Jiwanya, yang menjadi inti manusia adalah roh Suci, dan suatu

pletikan (bunga api) dari, Zat Yang Maha Esa itu, dengan demikian manusia

hakekatnya sama dengan sama Allah.

Akan tetapi realitas kehidupan di bumi ini manusia seringkali dikuasai oleh

hawa nafsu, sehingga menjadi permainan hawa nafsu. Jiwa hanya sebagai simbol

belaka. Jikalau ini dibiarkan berlanjut, maka meninggalnya manusia seperti ini

akan reinkamasi.

Untuk menyelamatkan manusia dari kesengsaraan tersebut, maka manusia

harus melepaskan jiwa dengan kekuasaan nafsu yaitu dengan melakukan sujud

sumarah. untuk dipersatukan kembali dengan Dzat Yang Maha Esa, sebagai

asalnya. Persekutuan ini sedemikian rupa, sehingga tidak ada bedanya antara yang

bersuj ud dengan yang disujudi.
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B,rB il1

K()NSl.ll' PI.IN\,\'l tlAN I)llll l)1.:N(;.\\ I t ll.\\

DALAM AJARAN TASAWTiF, RA,IA YO(;,{ D,'i\ I"\(it:\'t I}AN STIN'IARATI

A.'tASAWtrI,'

Dalam literatur Islam, konsep penyatuan diri dengan 1'uhan secara lugas

tidak di jelaskan di Al-Quran dan Sunnah Nabi. Namun dalatn perkembangan

peradapan intelektual, wacana ini masuk ke dunia lslarn pada abad ke 3 Hijriah

yang di iringi j uga dengan masuknya ilm u logika ( fl lsa firt ). 
I

Karena materi yang dikaji masalah penyatuan diri dengan Tuhan dalam

Islam, maka sumber literatur yang tidak bisa di tinggalkan dr bab ini adalah

literatur pengetahuan metafisrka rneliputi; tasarvul, sutl, rnistik dan lain

sebagainya. Wacana epistemologi rnetafisis dalam Islam banyak sumber yang bisa

dipakai, narnun kali ini penulis rnengarnbil salah satu sunrber yartu pernikiran versi

al-Ghazali dcngan lidak rneninggalkan pomikiran larrrnr,a.

l. Penyatuan Diri Dengan Tuhan Versi Al-Ghazali

Latar belakang lahimya ilmu Tasawuf, Zuhud, Mistisisnre dalam lslam

tidak jauh beda dengan ajaran keperoayaan .,vang lain. Epistemologi ini

mendapat perhatian khusus dan terkonstruksi dengan baik ketika kondisi sosial

masvarakat saat itu ada perdebatan panjang mcngerrai sunthr pengetahuan

t Harun Nasution. l;il:;ufat don /r4i.,,isistte lslot. cet ke \. (Jakana. Bulan Bintang. 1999), h
7

-.i 9
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yang benar antara otoritas rasio, liberalisasi, otonomi diri dengan sumber

intuitif analitik.2

Al-Ghazali, sabagai salah satLr muiadid lslam juga ikut dalam percaturan

logika di era yang lagi bergelolaknya variasi sumber kebenaran saat itu Dalam

perjalanan hidupnya, beliau pemah mengikuti persaingan dua kelompok besar

tersebut. Namun pada akhir riwayat intelektualnya, dia berpihak pada kelompok

intuitif-analitik.

Dengan demikian, pertama yang cukup urgen diketahui dalam memahami

pemikiran beliau mengenai konsep penyatuan diri dengan Tuhan adalah bentuk

definitif anggota tubuh manusia sebagai instrumen memahami pengetahuan

tersebut yaitu ruh, hati, dan nafsu. Sehingga dari sini nantinya diharapkan kita

(pembaca) bisa memahami korelasi 3 potensi tersebut kaitannya dengan

penyatuan diri dengan Tuhan.

Tentang hati. Al-Ghazali membagi dua definisi. Hati dalam arti Biologi

(yaitu segumpal darah) dan hati sebagai Luth Robhani Ruhani. la mengetahui

apa yang tidak bisa dicapai pikiran 3 Definisi yang kedua ini adalah potensi

anggota tubuh mengenal Tuhan. Tentang Ruh. Al-Ghazali juga memaknai dua

macam. Ruh adalam arti Biologi yaitu benda halus yang bersumber dari darah

hitam di dalam rongga hati, kedua ruh luth robbuni, yang merupakan makna

' As-aran As., Pe gsnlqr Studi t'asawf, (Jakarta; tembaga Studi Islam dan
Kemasyarakatan /LK I S ), Raja Crrafi ndo. I 99 3 \. 22- 3 4

'Al-Ghazdi. Munara lhya'Ulumrddit. Ilingka*n ysng Ditulis Sendiri oleh lmom al-
Ghazali, (JakNta. Mizan, 2000), h. 195
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hakekathati.Ruhdanhatisalingberganlianmenujupada/ztfttersebuldalam

satu keteraturan menuju kesempurnaan.' Sedang yang terakhhir nafsu juga

memiliki dua makna pula. Pertama' mencakup kekuatan marah, syahwat' sifat-

sifat tercela (amarah) sedang yang kedta Mutmainnah yaitu kebalikan dari

umarah. Diantara keduanya ada yang di tengah-tengah yaifi Lawwamah' Nafsu

ini tidak menyukai perbuatan baik dan buruk (di tengah+engah) 
5

Di bagian awal kajian kitab lhya'utumuddin karya al-Gazali, disana

dipaparkan beberapa hal dasar yang tidak boleh ditinggalkan oleh manusia

dalam menjalankan sivitas menuju Tuhan, seperti juga yang dijelaskan dalam

buku-buku fiqih klasik yaitu syari'at lslam. Jika ada aliran atau kepercayaan

lain yang didalamnya tidak menggunakan kerangka syariat Islam sebagai

kerangka normatif maka ini dikatan salah.

Disamping tersebut di atas, untuk menuju keakrapan dengan Tuhan,

menurut al-Ghazali ada beberapa proses tahapan yang harus di lalui oleh

manusia. Jika manusia memenuhi semuanya, maka ia akan sampai pada

kesempumaan (yang dalam bahasa mistisisme, dia sudah menyatu dengan

Tuhan.) Fase itu adalah sebaga berikut;

o lbid. h. tgot lbid. h tgj
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2. Tahapan-Tahapan Yang Harus Ditempuh

a. Taubalr

Yang mernbuat manusia jauh dari Allah adalah katena dosa, sebab

dosa adalah sesuatu yang kotor, sedangkan Allah Maha Suci dan rnenyukai

yang suci. Oleh karena itu, spabila seseorang ingin nrendekatkan diri kepada

Allah maka ia harus terlebih dahulu membersrhkan dirinl'a i suci dari segala

macam dosa dengan jalan bertaubat. Tobat adalah sebuah penyesalan

manusia terhade.p perbuatan:perbuatan salah )'ang sudah dilakukan

seseorang. Menurut al-Ghazali, hukum tobat adalah rvajib. Dan jika ingin

tobat manusia rtu diterima, ia harus tnemenuhi syarat-syarat yang sudah

ditetapkan oleh para alim lslam. 6

b, Uzlah dan Khalwah

Secara etimologi U:lah berani menghindar / mengasingkan diri.7

{ /-1alr memiliki dua macam pola, yaitu u:luh.furrtlulr dan u:luh.fudilah u:luh

Jaridah berarti menghindar dari segala keburukan dan golongan buruk

lainnya. Sedang u:lah./adilah u:lah yang di lakukan untuk menghindari dari

segala unsur berlebihJebihan, dan hal-hal semisalnya.

Khalwah bermakna pengasingan diri untuk menghindari berbagai

penyimpangan akidah. Ada sebagian orang yang mengatakan bahwa uzlah

o tbirt. h. zolltq
?Abdul qasim Karim dan Al-Qusyairi an Naisaburi, Rixtluh Qrrsyairinh, Srutber Kojicur

llmu Tasawuf, ( Jakarta; Pustaka Amani, 1998), h. 134
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dengan khalwah itu sama. karena u:lah pada intinya juga menghindar dari

hawa nafsu dan segala yang cenderung dapat mengarah ke hawa nafsu

tersebut, sehingga sibuk untuk berpaling dari-Nya 
8

Pada mulanya khatwah bagi manusia adalah prinsip dasar yang

mengawali kehidupannya, lalu pada perkembangan selanjutnya, berbawlah

manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Oleh karena itu tidak

seharusnya manusia itu berbaur kecuali lantaran ada kepentingan yang harus

di penuhi. Kalaupun manusia itu berbaur, seyoryanya diam, karena diam

j uga dasar mengawalinYa.

c. Mujahodah

Term ini mengambil ayat Al-Quran sural ul-Ankabut ayat 69, yang

berbunyi;

"Dan orang yang herjuang di (alan) Kami, Kami pasti menunjukkan

mereka pada lalan-jalan Kami. Dan sesunggyhnya Allah benar-benar

bersama orang-orang yang berbuat haik".e

Mujahadoh adalah menyapih nafsu dari kebiasaan-kebiasaannya dan

membawanya pada penentangan hawa nafsu dalam semua waktu. Sumber

t lma- al-Gharali, Penyelamot dari Kesesotan, judul buku aslnya al-Murttlidz nindh'
Dlwlal, (Surabaya Risalah Gusti, 1997), h. 64-65. Buku Al- Qusairiyah mengatakan" hakekat ( lzlah

dan Khalwah adalah pemutusan hubungan dengan makhluk menuju penyambungn hubungan dengan

at-Haq. Hal itu di karenakan tlzlah dan Klutwah merupakan perjalanan rohani dari nafsu menuju hati,

dari hati menuju ruh, dari ruh menuju alam rahasia, dan dari alam rahasia menuju zat Yang Maha

Besar Abul Qosim Abdul Karim Hawazim dan al-l(husairi an-Naisabury, Risaloh Qttsairiyh'
(Jakart4, Pustaka Amani, 1998), h. 135.

e Departemeo Agama. al-Quran dar Terjemahan, (Sernarang, Toha Putra" 1987)' h. 638

( 1 1 :o;(J \ ;*.-;t 4 it 
":l; 

tLL' "&.9 ti t rit^e r.ir,
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lain mengatakan bahwa Mujahadaft adalah upaya mencurahkan segenap

kesungguhan untuk melawan kebohongan atau membunuh kebatilan yang

eksis, hawa nafsu dan setan. Menurut al-Ghazali, tidak ada lagi keinginan

untuk meraih kebahagiaan akhirat, kecuali hanya takwa dan mengekang

hawa nafsu.lo

llermujahatlah dapat di lakukan dengan beberapa tahapan pertama,

sedikit demi sedikit mengurangi makan. Sebab makan sering kali menjadi

kepanjangan tangan dari sebuah eksisten, nafsu dan setan. Kedua,

meninggalkan dan meleburkan pada pembimbing/guru spiritual. Ketiga,

mengikuti metode tarekat Imam al-Junaid, yaitu; (l) wudlu, (2) puasa, (3)

diam, (4) khalwah, (5) zdikir dengan ucapan l.aallaa-Ha-lllullah, hubungan

batin dengan sang guru dengan menyerap pengetahuanny4 (7)

meninggalkan hal-hal yang mengundang bahaya dan (8) meninggalkan jauh-

jauh menentang sifat Allah. ir

d. Tasawuf

Menurut al-Ghazali, kelompok-kelompok penuntut kebenaran ada

empat macam, kelompok mutakallim (golongan ahli fikir dan analisis),

kelompok batiniyah, kelompok filosof dan kelompok tasawuf / sufi.12

to lmam al-Gh"rali, Penyelamat dari Kesesatan, judul buku aslinya al-Munqidz miruxlh'

DhqlqlL 6l
" N-Crharali, Parukan Jolqn Rohani, h.30-34
12 Imam al-Ghazali, Penyelamat dari Kesessran, judul buku aslinya al-Munqidz mitadh'

Dhalal.h. 15
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Untuk varian yang terakhir di atas, aturan bagi orang tasawuf atau

sufi adalah meniscayakan kefakiran menjadi perhiasan, kesabaran menjadi

pemikat, keridloan menjadi kendaraan dan tawakal menjadi perilaku Cukup

bagi Allah sajalah seluruh perilaku raganya' Seorang sufi sama sekali tidak

mencintai keduniaan. Meski memilikinya" dia tidak boleh melampui apa

yang menjadi kebutuhan pokoknya. Hatinya harus suci dari segala kotoran,

senantiasa menuj u kePada-NYa. 
I 3

Tasowuf benrti mencampakkan hawa nafsu dan mengikatkan kalbu

Rububiyah. Ada juga yang mengatakan bahwa 'l'asawuf berarti

menyembunyikan kelebihan-kelebihan dan menolak segela bentuk bahaya

hatl- '

e. Malamsti'

Malamati' adalah golongan orang yang mengutamakan keikhlasan

dan selalu konsisten memegangnya. Perilaku ini akan menfana'kkan diinya

dengan menghadirkan Zat Yang Maha Qoryum. Bahkan dia tidak lagi

melihat eksistensi dirinya karena dia tenggelam dalam hekekat keikh'lasan

dan berselimut dengan tirai yang menyelimutinya, yaitu Yang Maha

Kuasa.15

" N-Glrarali, Pordrrot Jalan Rolwni, Yogyakarta, Pustaka Sufi, 2003), h. 35

'o lbid. h. 36

" lhid h 30-44
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f. Tauhid dzn Ma'rifat

Tuuhid adalah menunggalkan Zat Yang Maha Qodim dengan dari

segala hal yang baru (hudus), berpaling dari segala yang baru untuk

menghadap kepada yang Qodim, sehingga seseorang tidak mampu lagi

melihat diri dan orang lain.16 Jika dia bisa melihat diri dan orang lain, maka

dia masih menduakan atau memberi tempat pada yang selain-Nya' Prinsip

tauhid ada lima perkara yang harus diyakini oleh setiap mukallal

Pertama, keyakinan adznya Zat Yang Maha Sempuma. Kedua,

pengesaan Allah, agar seseorang terbebas dari sylrik. Ketiga, mensucikan

dari predikat kebendaan. Keempat, tidak ada bandingan-Nya dalam hal

penciptaan sedang yang keijza kekuasaan Allah salam mengatur segala

ciptaan-Nya. Kelima prinsip tersebut termaktub dalam kalimat 'Za-

Ilaaha'lllallah" .11

Sedang Ma'rifat adalah sifat orang yang mengenal Allah dengan

nama dan sifat-sifatnya kemudian ia membenarkan dan menyerap dalam

jiwa pada seorang hamba yang pada akhimya mempengaruhi aktifitas

ragawi.lE Secara etimologi ma'rifat adalah pengetahuan tanpa ada keraguan

t6 lbid. h. 4E

" lbid. h. 52

" lbid. h. o5 lihat juga juga bukunya Abul Qosim AMul Karim Hawazim dan al-Khusairi

an-Naisabury, Rrsa/ai Qusairiyah, h 464
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sedikitpun. Adapun tanda-tanda orang yang ma'rifat adalah hidupnya ragawi

dan hati bersama Allah.

3. Puncak Kemampuan Manusia dalam Menyatukan Diri dengan Tuhan

Puncak kemampuan yang didapat jika tahapan-tahapan itu dilalui

adalah hati lebur dalam Universalitas YangMaha Haq. Hatinya diam tertuju

kepada-Nya, terpesona, seolah-olah Ia nyata bersamanya. Menurut al-

Ghazali, satu hal yang harus di lakukan oleh manusia dalam ber Khalwah

bahwa ia harus memperbanyak amalan zikir lewat hati dan lisan secara total,

sampai zikimya itu mengalir ke seluruh anggota raganya dan mengalir

bersama peluh keringatnya, lalu masuk kedalam jiwa, seketika lisannya akan

terdiam, hanya hatinya yang melantunkan lafaz "Allah... Allah... " deogan

konteks yang demikian dia akan hanlut dalam pesona musyahudah dengan-

Nya. Dari situ muncullah totalitas Jhna' dalam diri terhadap Universa'litas-

Nyu."

Kelanj utan dari beberapa upaya di atas jika dipenuhi maka manusia

itu akan memasuki kelompok l\/usul. Wusul adalah sikap dimana seorang

hamba dapat membuka tirai penutup pesona Yang Maha Haqq, sampai ia

tenggelam dan hanyut didalamnya. Kema'rifatan yang dimilikinya hanyalah

Allah semata yang ada dalam pengetahuannya.

" N-Cttnzzli, Pandutu .lalan Rohotti, (Yogyakart4 Pustaka Sufi, 2003), h. 3 I -32
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B. Ajaran Raja Yoga

Om Shanti dua buah ini inti ajaran Raja Yoga' "Om" artinya "Saya adalah

Jiwa" san "Shanti" artinya "Damai". Karena itu saya adalah jiwa yang damai 
20

Namun berapa lama saya bertahan lama sebagai jiwa yang damai ? dari waktu

yang terjadi dulu dengan sekarang.

Pandangan Yoga tentang Tuhan adalah Bapak segala jiwa Tuhan dalam

AjaranRajaYogatidakdiidentitaskan.Karenakalauitudilakukanakan

membingungkan. Dari segala penjuru datang jawaban yang berbeda-beda'2r Tuhan

diakui sebagai Maha Besar, ia memiliki suatu bentuk yang identik dengan jiwa,

yaitu sebagai sumber pokok kesadaran, cahaya dan energi. Hanya bedanya jiwa

manusia mengambil atau memerlukan badan, maka Yang Maha Besar tidak

memiliki badannya sendiri. Karena Tuhan tidak pernah di lahirkan seperti

manusia, ia pun bebas dari hutang-hutang karma. Ini berarti selalu tetap dalam

keadaan damai, bahagia dan kuat. Ia pun samudera kebajikan yang tak p€rnah

terbatas. Dalam raja Yoga Tuhan bisa di sebut "Shiva Bapa". 22

20 Dalam ajaran ini sesama manusia dianggap sebagai saudar4 tidak melihat bentuk, wajah,

atau pribadinya. Tei+i melihar bintangnya yang bersinar, jiwa yang suci, di tengah-tengah dahinya

(W.1,;, Sfildi;rl BK. Riia yoga 5 Yeors, ini Cqmbera, Austrqlia, (India and represented lndonesia ar the

Universal Peace Converence. 1983), h. 5

'' Bk. Helen. Kr.rrd D,.i\ar Me.litasi Roja fo84 (Jakarta; BKWSU, 1990)'h'12

" Ibid. h. 3t4q
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Jalan menuju Tuhan dalam yoga ada enam varian. Pertama bhakti yoga:,

curahan cinta untuk Yang Utama, seseorang akan merasakan cinta kasih dari Yang

Utama dan timbul kerendahan hati. 23

Kedua, gtan yoga, artinya p€ngetahuan yang itu bisa memproteksi diri

seseorang dari godaan apapun.2'

Ketiga, budhi yog4 maksudnya disamping memiliki pengetahuan,

seseorang juga harus intelek guna mendalami pengetahuan yang dimiliki, sehingga

nantinya jiwa dapat mengenal kesulitan, hambatan dan godaan Keemput, sanydsa

yoga. Untuk menjaga talih kasih dengan Yang Utama, maka seseorang harus

sanyu.\a (meninggalkan kebahagraan duniawi).2s

Kelima, Hatho yoga, hatha artinya sistem disiplin atau sistem paksa atau

kemauan keras. Raja yoga tidak akan tercapai kalau tidak ada hatha Sedang

keenam, kharma yoga, yaitu perbuatan. Kharma ini diberi batas ada tiga caral (a)

dilakukan sambil melakukan pekefaan pada waktu aktivitas apapun, be{alan

duduk, beke{a pikiran kita berhubungan dengan Yang Tercinta. (b) bercermin

dalam perbuatan, maksudnya perbuatan kita mencerminkan keadaan ini-alam-

yoga (c) perbuatan seseorang yang membuat lebih dekat dengan Tuhan atau

memperkuat hubungan seseorang dengan Tuhan.

2r Huston Smith, Agama-Agamo Mamtsia, (Jakarta; Yayasan Obor Indonesi4 1995), h. 45-51

'n lbirt. h. 42

'5 BK. Hellen, r(zr.sa s Dasar Meditasi " iloja Yoga", (Jakarta; BKWSU, 1990),h.21-23
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Saya adalah jiwa. Jiwa ada dua macam yaitu Jiwa manusia dan Jiwa Yang

Utama. Jiwa manusia berpakaian badan, memainkan peranannya dalam panggung

dunia, dan dalam siklus lahir dan batin. Sedangjiwa Yang Utama adalahjiwa yang

bebas dari siklus lahir dan mati, yaitu Tuhan. Raja Yoga mengajarkan manusia

agar menguasai jiwa, din sendiri dan tidak terpontang-panting oleh pengaruh dari

luar jiwa diri sendiri. Agar mencapai kebahagiaan yang sejati, maka disamping

penguasaan jiwa, manusia harus menyatu dengan Tuhan. Karena jiwa adalah

pancaran dari Tuhan. Dengan demikian manusia akan menemukan kebahagiaan

yang sejati. Dia terhrndar dari siklus hidup dan mati. Dia akan merasa bahagia

karena dalam kehidupannya dia tidak akan pemah mati.

2. Tahapan-Tahapan Yang Harus Ditempuh

'l'ahap pertama; meditasi. Hal yang menarik dan Raja yoga berbdeda

dengan bentuk-bentuk meditasi yang lain. Dalam Raja yoga meditasi ini tidak

menggunakan mantra, tidak menggunakan simbul fisik, akan tetapi menggunakan

pengetahuan.26

|'ahap kedua, konsentrasi. Dengan meditasi, pikiran yang mengembara

akan terhenti dan terjadilah konsentrasi. Tidak hanya konsentrasi pada objek fisik

tetapi lebih daripada itu. Raja yoga berhubungan dengan Maha Utama, tidak

bemujud.

26 Harun Adiwijono, Agan Hin&r dsn Rwtha, (iakarta; Crunung Mulia 2001), h' 3l Lihat

juga BK. Halleq ,(nrsr.v Dasm Meditasi Raja Yoga' h. 23
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T'ahap ketiga, realisasi. Tujuan meditasi Raja yoga ialah untuk mengadakan

konsentrasi penuh pada Yang Maha Kuasa. Konsentrasi penuh ini dinamakan

realisasi.27

Supaya mudah berkosentrasi, Pantanjali memformulasikan 8 metode

bentuk lat.ihanJatihan spiritual dengan menaklukkan keinginan-keinginan duniawi,

(l) yama, laranganJaranga n, (2) negoyanan alau taat, disiplin, (3 ) cara meletakkan

badan / sikap badan jasmani, (4) kontrol pemafasan, (5) menarik kembali panca

indera dari obyek-obyeknya, (6) konsentrasi atau menyatukan perhatian, (7)

kontemplasi atau renungan atau meditasi dan (8) pemusatan atau konsentrasi 
28

Cara mencapai Raja yoga yang sempuma, tahap pertama ialah yamu I

larangan, artinya memegang teguh prinsip etik' seperti tidak berbohong,

membunuh, mencuri, bersetubuh dan lainnya.2e Tahap kedua Neyunet, yaitu bersih

dari kemauan menyimpan hajat kehidupan.tu Tahap ketiga adalah sikap badan

jasmani. Tahap inilah yang banyak dilakukan sebagi latihan fisik dan

dikembangkan secara luas sehingga menjurus ke arah tujuan kesehatan badan dan

kebugaran jasmani. Jikalau sikap badan sudah terlatih, maka tahap berikutnya

yaitu tahap keempat, yaitu kontrol pemafasan. Dalam Raja yoga, p€ngaturan dan

27 Bk. Hellen ,(rrsz.r Dasar Meditasi Roia Yoga, h 23-24
28 Pantjali telah diakui dan merupakan yang terthggi sebagai buku petunjuk yang berwenanq

di dalam pelajaran Raja Yoga. Swami Vivakanand4 Raia Yoga "lharn Pelaiaran singlQt tlnt k di

Pratekkan", iB-drrg; Mumianda Brotherhood, tth), h 3. Adapun materi singkat pelajarannya bisa

dilihat buku karya Nyoman S. Pendit, Hindu dalan Talsir Modem, (Denpasar, Yayasan Dharma

Naradha, 1995), h. 130

" M Rasyidi, 1s/az dqn Kebatinon, (Jakarta; Bulan Bintang 1992), h. 76
to tbid.
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pengontrolan pemafasan ini sangat penting untuk membantu menjemihkan pikiran

dan membuat mental tenang dan tentram. Tahap berikutnya adalah penarikan

panca indera dari obyek dan fungsinya secara alami. Penarikan ini hanya dapat

dibantu oleh mental yang tenang dan tentram, fungsinya menghentikan panca

indera memburu obyeknya masing-masing. Dengan menanggalkan obyek yang

biasa dikonsumsi panca indera, maka tahap keenam bisa dicapai, yaitu mental

dapat dipusatkan pada satu tujuan, yaitu Yang Maha Kuasa. Pada tahap penyatuan

perhatian dan pemusatan mental inilah secara berangsur-angsur kontemplasi mulai

menyusup jiwa, dan ini adalah tahap kelujuh. Sedang tahap yang terakhir secara

spiritug*-al dapat dicapai, ibarat berlapisJapis pakaian dekil yang meliputi jiwa

tertanggalkan satu demi satu, sehingga jiwa kembali ke asalnya yaitu Raja atau

Yang Maha Besar.3l

Dalam ajaran Raja Yoga meditasi adalah jalan yang paling tepat untuk

mencapai jiwa yang damai. Dalam meditasi ada dua model yang di ajarkan.

Pertama meditasi mengenali diri sendiri, dan sifat-sifat sendiri. Kita menciptakan

pikiran-pikiran damai, agar dapat merasakan kedamaian. Yang kedua meditasi

untuk berkomunikasi dengan Tuhan, dengan cara mengenal-Nya melalui

pengalaman-pengalaman yang kita miliki tentang sifat-sifat-Nya. dengan diam'

keheningan diri, masuk ke samudera kedamaian. Dengan pengalaman tersebut,

" Nyoman S. pandit, Hindt dolan Tafsir Mrlen4 h. 131-132
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kitapun merasa segar, kita mulai mengerti secara lebih dalam sifat-sifat serta

keistimewaan kita sendiri.

3. Puncak Kemampuan Manusia dalam Menyatukan Diri dengan Tuhan

Disamping apa yang dikatakan di atas, keberuntungan yang didapat, kita

akan menerima kekuatan dan bimbingan, agar bisa menyelesaikan hutang-hutang

karma masa lalu.dan menciptakan suatu hari depan yang damai. Ketika menyatu

dengan Tuhan, kita merasa duduk dalam suatu dunia yang tak kunjung berubah,

suatu dunia yang kekal. Sementara dunia yang nyata senantiasa berubah-ubah'

Tingkat sempuma dalam alaran Raja Yoga biasa disebut dengan keadaan

suc'i sempuma. Keadaan ini dapat di capai dengan cara pratolaya (intropeksi diri),

berikutnya melakukan dyana (meditasi) menuju ke aruh Samadhr. Barulah pada

keadaan samadhi ini pelajaran agama akan berkembang dalam dirinya.32

Sederhananya pada tingkat samadhi ini berhubungan dengan Yang Maha Tinggi;

yaitu Yoga yang menyebabkan memperoleh keutamaan kembali. Kita dapat

menguasai diri kit4 panca indera kita kepribadian kita, sehingga kita bisa

berkembang ke arah yang kita pilih. Tidak di pengaruhi oleh kejadian dan keadaan

di luar atau orang lain.

r2 Swami Vivakananda Raia Yoga "l')xtn Pelajaran Singkat Uthlk di Protekkan".

(Bandung, Murnianda Brotherhoo{ tth), h. 50
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C. Ajaran Paguyuban Sumarah

l. Ajaran Paguyuban Sumarah tentang Penyatuan Diri dengan Tuhan

Paguyuban Sumarah adalah aliran kebatinan sederhana yang berbentuk

organisasi. Menurut penganutnya, aliran ini medan latihan sujud atau

persekutuan dengan Tuhan.rt Didalamnyu tidak ada ajaran panjang lebar

tentang Allah. Tuhan Allah ada, di terimanya tanpa mengadakan pembicaraan

tentang Dia.

Dalam ajaran Paguyuban Sumarah, jiwa dan roh manusia berasal dari

Tuhan. Dan akan dikembalikan lagi kepada asalnya jika orang tersebut mati

dengan sempurna- Secara lisan Dokter Soerono mengatakan bahwa jiwa

manusia adalah peletikan bunga api dari Tuhan.ra

Untuk memperoleh predikat manusia yang sempuma, manusia harus

sering melakukan sujud sumarah. Karena dengan sujud sumarah manusia bisa

menyatu (bersekutu) dengan Tuhan.

2. Tahapan-Tahapan Yang Harus Ditempuh

Sujud Sumarah ada beberapa tingkat. Tingkatan yan grrlrtama yaitu sujud

raga. Y aitu menggunakan angan-angan sebagai instrumen sujud, kemudian

angan-angan tersebut di pisahkan dalam pikiran. Setelah itu angan-angan di

turunkan ke sanubari dan di pusatkan di situ sedemikian rupa hingga angan-

rr Harun Adiwidjono , Aliran Keb.ttinem don l4il, (lakafia. Gunung Muli4 2002)' h. 9

'o lbi,l.
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angan itu tak dapat lagr dipakai untuk berhkir. Tindakan ini dapat dibantu

dengan dzikir sesuai dengan kepercayaan masing-masing lni disebut tingkat

pertama karena menggunakan instru men batlan wa,lag' 1s

Tingkatan kedua adalah sujud i iwa-raga- Pada tingkatan ini angan-angan

sudah dipisahkan dari pemikir, serta sudah di turunkan ke sanubari, setelah itu

didekatkan ke4da rasa, yang berada didalam dada' sehingga antara rasa dan

angan-angan dapat melakukan sujud berdampingan. Rasa disini adalah

perwakilan dari jiwa. Pada tingkat ini adalah awal kunci dari sujud Sumarah

(persekutuan dengan Allah melalui penyerahan diri). pada tingkatan ini

seseorang dituntut untuk melakukan suiud-jiwa-raga dengan kontiunitas dalam

setiap waktu. Dengan demikian angan-angan menjadi satu dengan rasa,

sehingga tak akan kembali pada tempatnya semula. Jika taraf ini tercapai, maka

didalam sanubari orang itu akan terdapat sujud yang tetap.36

Jikalau tingkatan kedua di penuhi oleh manusia, maka dia akan memasuki

tingkatan yang ketiga yailu tetap iman Pada tingkat ketiga ini orang dapat

sujud terus menens tanpa berhenti selama dua puluh empat jam. Karena pada

taraf ini, sujud raga terus-menerus dapat diwakili oleh angan-angan yang

menjadi satu dengan rasa. Perwakilan ini teqiadi sedemikian rupa, hingga badan

" Ibid.h. t6
'u lbid
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wadag dengan inderanya dapat tetap berfungsi biasa, sekalipun orang sedang

sujud. 
r7

Taraf berikutnya adalah taraf yang tertinggi, dimana orang mencapai

mununggaling, kawulo-Gusli (persekutuan hamba dengan Tuhan) Maksudnya

antara jiwa dengan Tuhan ada kesatuan kehendak. tnilah sujud didalam hidup,38

sebab orang masih hidup di dalam dunia ini. Pada taraf ini hanya orang tertentu

yang bisa memasuki dengan atas izin-Nya. Bagi orang yang mencapai taraf ini,

sujudnya sudah dipindahkan dari sanubari ke dalam jantung, tempat qalbu'

Keduanya, yaitu hamba dengan Tuhan sudah menjadi satu. Dalam paguyuban

Sumarah dinamakan ()a mb u h.3e

3. Puncak Kemampuan Manusia dalam Menyatukan Diri Dengan Tuhan

Agar mendapatkan predikat Gambuh, orang harus harus melakukan tiga

dalil sumarah, yaitu tidak berbuat apa-apa, tidak mempunyai apa-apa dan

menyerahkan jiw a raga.ou

Tidak berbuat apa-apa berarti orang harus meyakinkan diri bahwa ia tidak

dapat berbuat apa-apa, kecuali karena kehendak Allah. Tidak mempunayai apa-

apa artinya tanpa bermaksud untuk menguntt:ngkan diri. sedang menyerahkan

17 Abdul Mutholib Ilyas dan Abduk Ghofur lmarn Aliran KePercaydan dut Kefuitinan di
lndonesia, (Surabaya; CV. Amin Surabay4 1988), h. 107-ll0

r* Kamil Kartapral a. Alirsn Kebaliran dan Kepercayaan dar hdonesia' (Jakarta" Yayasan

Masagung, 1995), h. 88-89, Harun Adiwidjono, Altdn Kebatindn dm Iniil. h. 18-19
*' Ibid.
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jiwaragamemilikiartiSegalasesuatuadalahmilikiTuhan,sekalipuntubuh

dan jiwa orang, semua itu dipinjami Tuhan-ar

Bersamaan dengan pelaksanaan ketiga dalil tersebut di atas, orang akan

mengalami didalam batinnya suatu proses yang makin menghampiri

persekutuan jiwa dengan Yang Maha Kuasa, yang temyata dari kejadian, bahwa

ia merasa menerima sabda sabda Allah. Semula sabda itu diterimanya dengan

perantara ras4 setelah itu dengan adanya suara batin, akhimya ia menerima

sabda itu dengan peranlara mulut atau alat anggota tubuh lainnya' Ini yang

dinamakan 
*lt/aj ibul Wuju{' .42

't t hid.

'2 lhirl
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BAB Iv

\NAt,ISA

SINKRI'I'ISNIE ANTARA ]'ASAWTIF DAN RA.!A \'(X;.,\'I'IiN'TANG

PI]NYATI.]AN DIRI DENGAN'tT]HAN DAI,,.\\I,\.'ARAN

PAGTIYUBAN SI.]NIARAH

A. Sinkritisrnc

Secara etimologi, sinkretisme berarti perpaduan, keterpaduan' Biasanya

wacana ini dipakai untuk meneliti dan menganalisa ajaran-a-iaran agama yang ada

dalam kehidupan manusia, apakah ada keterpaduan vang sanla dari beragamnya

agama-agama yang ada ini rnulai zaman kuno lempo ciulu sarnpai pada masa

modern sekarang.

Bagi rnasyarakat modern, dunra ini dirasa makin hari nrakrn sempit. Eatas-

batas rcgional, kultural dan idiologi kian menipis, trahkan scbagian cenderung

sirna. Begitupun kornunikasi antar tbharn keagamaan. Kini dialog yang terjadi

bukan lagi sebatas intern pemeluk agama, tetapi sudah masuk dialog antar

pemeluk agama. Keharmonisan yang. dibangun oleh mereka itu dilandasi orientasi

yang sama, ketenangan, kedamaian, kekeluargaa, yang semuanya sesuai dengan

I Pius A Partarto dan M. Dahlan al Barry' Kunts llnriirh l)tt1ultr. (srrrabava. Arkola' 2001)'

h.709

5rl
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fitrah manusia. Realitas demikian direduksi oleh kelompok yang mengaku liberal,

bahwa semua aga ma I aliran kebatinan ada titik perpaduan atau sinkritis'2

Akan tetapi menurul Niels Mulder misalnya, beliau tidak setuju jika

seseorang mengatakan ruang batin masyarakat lndonesia terkonstruk secara

sinkritis sebelum mereka memberikan analisa sejarah yang komprehensif dengan

menyajikan data-data lengkap, sehingga nantinya akan mengetahui latar belakang

terjadinya pola laku semuanya.t Pemyataan ini bila dikorelasikan dengan kajian d;

sub bab ini, bisa diiahami bahwa sebelum mejustice adanya sinkritisme dari tiga

ajaran di atas, maka yang harus dipenuh'i adalah mengumpulkan data-data yang

memperkuatnya.

Dalam dunia metafisik, manusia cenderung sepakat bahwa agama / aliran

kepercayaan memiliki persamaan orientasi berupa pengagungan kepada adikodrati.

Namun pandangan yang mengatakan bahwa semua agama / aliran kebatinan itu

sama dan benar, adalah pandangan yang keliru. a Tetapi, bila dimensi eskatologi

sebagai pandangan yang dinilai, ada kemungkinan benar, karena pendekatan yang

diteliti sebagai instrumennya adalah disiplin ilmu psikologi / jiwa, bukan teologi.

Disamping itu juga hasil penemuan terbaru ilmu neurologi menyatakan

bahwa dalam tubuh manusia terdapat titik tuhan "god Spol". Melalui pengamatan

' Hai^nPag1"Kr-p"", Senin lE November 2002.
r Nies Mulder, R,rarrg Batin Marusia, (Yogyakana, LKIS.2000), h. 137-138{ Khomaruddin Hidayat, Tragedi Raja Midas, Moralitat Agama dan Krisis Mdemisme'

(Jakarta; Paramadina, 2000), h. 5
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terhadap otak topogafi positron, area-area akan bereaksi dan bersinar manakala

subyek penelitian diarahkan untuk mendiskusikan topik spiritual. Disini menurut

neurolog Danah Zohar sebagai titik Tuhan.5

Disisi lain realitas empris membuktikan, kelompok agama I aliran apapun

jika melakukan ritual yang diyakini hingga sampai pada penyatuan dirinya dengan

Tuhan, secara umum mereka cenderung memiliki karakleristik yang tidak lauh

beda. Perilaku seseorang yang sampai pada titik paling tinggi ini dalam berkarma

mereka senantiasa terjaga dan adharma dan selalu diwamai dengan sifat-sifat etis.

Dari paparan sederhana di atas, secara tersirat ada indikasi sinkritisme'

Maka dari itu, pada kajian berikutnya ini adalah membuktikan adanya titik temu

antara Islam dan Raja Yoga tentang p€nyatuan diri dengan Tuhan dalam ajaran

Paguyuban Sumaralr. Berikut bukti yang bisa penulis kumpulkan.

t 
Danah zohar dan lan Marchall, SPirirual Question, (Ban tng' Mizzn' 2001)' h 9-10
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B. Bukti Bentuk adanya Sinkritisme dari Ketiga Ajaran

'fabet I

'I'itik Temu Tasawuf dan Raja Yoga Tentang Ajaran Penyatuan Diri Dengan

Tuhan Dalam Aja ran Paguyuban Sumarah

Paguyuhan Sumarah Raia Yoga Tasan uf

)

Penyiapan

diri rnenu.lu

pen)'atuan

din dengan

TLrhan

Tentang

Tulran

Pembaiatan dengan nre

lakukan Sujud Kenoman,

rnaksudnya penurdukan

atau penguasaan hawa

nafsu serta rneng Esakan

Tuhan

Tuhari Maha Esa, tempat

n1,a di dalarn tnanttsia.

Tuhan duduii dalarn diri

rnanusia varg selaltt stt

Ddalam Raja Yoga tidak

ditemtft an akfi r'itas rihral

raga berbentuk Sqjud

Kenoman, namun ada ke

samaan ajaran nrengenai

bentuk penguasaan hawa

nafsu. Persiapan ctis de

ngal suara hati ntrrani se

bagai parornetet rilai ada

lah benhrk penguasaan ha

rva nafsu Raja Yoga. Di

samping itu juga rneng

Esakan Tuhau.

Didalam Raia Yoga 'f u

han disebut Bapak segala

jiu'a (Shiva Bapa), Ttr

Didalarn Islam Tuhan

dikatakan Esa. Berkua

sa selralam'a, tidak ada

yang nrenvarnai-Nya.

No Metode /

aja ran

han Yang Maha Esa,

It I Meng-Esakan Tuha.n de 
I

I ngun rr"ngu.upk- .yu 
I

I 
nuaut. t-"tut keterpadu 

]

I arrnya yaitu peng-Esaan

I Tt,ha, dengan rnenghi

l'ffil}:;r'',"*,
I

I

I

I

I
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J

4

Jiwa dan roh manusia

adalah luth Robbani,

yaitu makna hakekat

hati, suara Tuhan.

l. Tobat dan uzlah.

Tobat sebagai wujud

pe nyeasalan din

dan per buatan dosa

dan memiliki ko

mitmen untuk tidak

mengulangi perbua

tannya lagi. Kemudi

an uzlah sebagai

bentuk upaya menu

ju penenangan diri

diimgi dengan zikir.

2. Sebagian kesamaan

yang ada adalah

tempatnya ada di dalam

jiwa manusia.

Jiwa dan roh manusia

berasal dari pancaran

Tuhan.

Meditasi yaitu proses

penenangan diri me

nuju jiwa yang da

mai.

2. Konsentrasi, yaitu

menarik pikiran yang

Jiwa dan roh manusia be

rasal dari Tuhan. Dan

akan dikembalikan lagi

kepada Tuhan

1. Penenangan diri de

ngan melakukan Su

jud Wadag, yaitu

sujud p€rtama dengan

menggunakan angan-

angan, setelah itu an

gan - angan t€rcebut

dipisahkan dalam pi

kiran dan dimasuk

kan dalam sanubari,

sampai sedemikian

rupa hingga tidak

dapat lagi berfikir,

tindakan ini diiringi

dengan zdikir sesuai

dengan agama dan

kepercayaannya ma

sing-masing.

2. Konsentrasi dengan

melakukan Sujud

jud sumarah

Tentang Jiwa

Roh

Tahapan - ta-

hapan pende-

katan diri pa-

da Tuhan

I

I
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menanggalkan hajat

panca indera. Ini di

temukan di dollrin

Tasawuf. Mujaha

dah i sungguh -sung

guh dan berkonsen

trasi atau khusu'se

lalu dalam berhubu

ngan dengan Yang

Maha Kuasa.

3. Malamati', maksud

nya manusia merla

nakkan diinya deng

an menghadirkan

Zat Yang Maha Esa.

Tingkatan ini manu

mengembara dan

menanggalkan panca

indera dari obyek dan

fungsinya. Dari sini

akan te{adi

konsentrasi dengan

Yang Maha Utama

3. Realisasi, yaitu sete

lah pemusatan atau

konsentrasi bisa dila

kukan, maka sese

orang akan bersekutu

dengan Tuhan.

-iiwa raga, tingkatan

ini angan-angan

sudah dipisahkan

dengan fikiran dan

sudah diturunkan ke

sanubari kemudian di

dekatkan dengan rasa

(iwa). Sehingga

antara rasa dan angan

- angan sujud

berdampingan

3. Tetap iman. Tingkat-

an ini sujud dapat di

wakili oleh angan-

angan yang menjadi

satu dengan r:rsa.

Perwakilan ini te{adi

sedemikian rupa sehi

ngga badan wadag

dapat tetap berfungsi

biasa, sekalipun

orang sedang sujud.

4. Manunggaling kawu

la Gusti atau gambuh,

yaitutingkatan ter

tinggi dimana manu

sia sudah bersekutu

dengan Tuhan- Anta

I

I

l

iI

I

I I

I

I
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sia mulai rnenjadi

satu kesempurnaan

dengan Tuhan.

4. Usai melakukan ri

tual di tingkat sebe

lumnya, manusia di

tingkat ini bisa me

masuki tingkat yang

paling tinggi, yaitu

ma'rifat. Tingkatan

ini manusia memi

liki ketajaman pan

dangan. Karena dia

sudah mencapai titik

kesempumaan, yaitu

titik singgung de

ngan Tuhan. Dengan

demikian antara ma

nusia dengan Tuhan

ada ikatan emosi

onal yang kuat. Sehi

ngga kehendak sese

orang akan dijaga

oleh Tuhan.

I

l

L

L

l

1

ll

I

ra jiwa dengan Tuhan 
I

ada kesatuan kehen I

dak. Sehinsca ada I

ketajaman panda 
I

ngan. Pada tarafini I

suiud vans semula ]-l
dari sanubari pindah 

Ikejantung. 
I

Untuk mencapai ting l

katan tertinggi ini,

seseorang t u-. meta 
I

kukan tiga dalil suma 
I

rah yaitu; tidak ber 
I

buat apa-apa. ettinva i

perbuatan semuanYa 
I

kehendak Tuhan. Ti 
i

dak mempunyai apa- l

aoa. Matsudnva pera 
l

saan egosime (mengu 
I

ntungkan diri sendin I 
I

dan yan8 terakhir me 
]

nyerahkan jiwa raga 
I

yaitu segala sesuatu 
I

adalah milik Tuhan, 
I

semuanya dipinjami 
I

I

I

I

I

i

I

I

I

I

I

I
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5

Manusia akan tengge

lam didalamNya. Ke

ma'rifatan yang dimi

liki hanyalah Tuhan

semata yang ada dalam

pengetah uannya. Dalam

tingkatan ini mereka

akan menerima bimbi

ngan dari Tuhan mela

lui suara batin, bisa

membuka tirai penutup

yang Maha Haq.

Manusia akan dapat keku

atan, bimbingan langsung

dari Tuhan, duduk dalam

satu dunia yang kekal.

Seseorang menerima bim

bingan dan sabda dari Tu

han, semula sabda itu di

terimanya dengan Pera

ntaraan rasa, setelah itu

dengan adanya suara

batin, akhimya ia mene

rima sabda itu dengan

perantaraan mulut atau

alat anggota tubuh yang

lainny a (W a1 t hu I W41 ud)

Puncak

keberhasilan

mendekatkan

diri pada

Tuhan

Dari tabel sederhana di atas, nampak bisa difahami bahwa sinkritisme dapat

dihubungkan dengan dua aspek. Asp€k lahiriyah dan aspek batiniah. Aspek lahiriyah

nampak kecil keterpaduan (sinkritesme) yang terjadi dari paguyuban Sumarah dengan

Islam dan Raja Yoga. Hal ini logis terjadi karena masing-masing kelompok memiliki

kekuasaan kreasi sendiri sehingga implikasinya melahirkan konsepkonsep yang

berbeda sesuai dengan hasil fikiran dan idiologi masing-masing kelompok'

Sedangkan aspek batiniah seringkali ada keterpaduan antara pagu1uban

Sumarah dengan Islam dan Raja Yoga. Hal ini bisa dilihat pada tabel di atas,

misalnya, p€nenangan diri, untuk mencapainya paguyuban Sumarah menggunakan
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sujud kenoman, sedangkan Raja Yoga dan Islam melakukan penenangan diri dengan

cara meditasi dan uzlah. Tiga rituat tersebut secara inderawi berbedq sedangkan

secara batiniah ada keterpaduan tujuan. Mereka sama-sama mempunyai tujuan

penenangan din. Begitu j uga pada ritual-ritual lainnya.

Sederhananya aktivitas ritual yang dimiliki oleh paguyuban Sumarah dengan

Raja Yoga dan Islam jika dilihat secara inderawi berbeda namun bila melihat hakekat

dari aktivitas ritual yang dimiliki oleh ketiganya, hampir semuanya memiliki tujuan

yang sama.
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KT]SINIPI iLAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahsan di atas maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

l. - Konsep Penyatuan diri Menurul Tasawuf ada berbagai pendapat. Dalam

skipisi ini mengambil salah satu pendapat pemikir Islam, yaitu al-Ghazali.

Mengingat pendapat ini yang diikuti tunat Islam di Indonesia. Adapm

pendapat al-Ghazali tentang penyatuan diri dengan Tuhan hams melalui

beberapa tahap: diantaranya:'l'aubah, ll;lah. Khalwah, Nhlahatloh,

l'osowtl, Malonali', 'lquhid dm Ma'rlbt. Sebagai pmcak pendekatan diri

dengan Tultan adalah Ma'rifat. Yang rnerniliki arti sifat orang yang

mengenal Allah dengan narna darr sifa{-sitatnya kernudian ia rnenrbenarkan

dan meuyerap dalarr jiwa pada seorang harnba yang pada akhinrl,a

rnernpengamhi aktifi tas ragawi.

- Sedangkan penyatuan din dengan Tuhan menurut Raja Yoga, ada tiga fase,

yainr rneditasr, konsentrasi dan realisasi. Sedangkan untuk

Inengaplikasikannya ada enatn tahap yang lranrs diternpuh. diantaranya

hhokli -\,oga. gl,a/? yoga, hwlhi yoga r?nl,a.!.I yoga, Hothtt !'oga. kharna

yoga. Untuk rrencapai kesempumaan, Pantanjali rnenfonr.rulasikan 8

metode bentuli latihan-latihan spiritual, \l) vamo, laranganJarangan, (2)

negoyondn atau taat, disiplin, (3) cara trteletaklian badan / sikap badan

jasnrani, (4) kontrol pemalbsan, (5) nrerrank kembali panca indera dari

6'7
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obyek+byeknya, ((r) konscntrasi alau menl'atukan perhatian, (7)

kontemplasr atau renungan atau meditasi dan (8) pemusatan atau

konsentrasi. Titik kesempurnaan yang dicapai Raia Yoga menu.iu penyatuan

diri dengan T uhan ',taill prutuhul,t

2. Sedangkan penyatuan diri dengan Tuhan dalarn Paguyuban Sumarah harus

menempuh tahapantahapan. Tahapan pertama sulucl rugu, berikutnya .rajzcl

.iiu,u rugo. tctop inwn. Sedang puncak kemampuan manusia mencapai

penyatuan diri dengan Tuhan dalarn ajaran ini adalah Gumh t, maksudnya

adalah anlara jirva dengan Tuhan ada kesatuan kehendak.

3. Titik Temu atau Sinkritisme Ajaran Tasawuf dalam Islam dan Raja Yoga

tentang Penyatuan Diri dengan Tuhan dalam Paguyuban Sumarah dalam

analisa penulis ada beberapa pokok ajaran yang sama, diantaranya adalah

sebagai berikut :

- l)aguyuban Sumarah dengan Raja Yoga

Ada empat macam bentuk ajaran yang sinkritik. l)ertamu persiapan

diri menuju Tuhan, penguasaan hawa nafsu dengan meng-Esakan Tuhan.

KcLluu lenlang Tuhan, keduanya sama meng-Esakan. Ketigu tentang Jiwa

dan Roh merupakan pancaran dari Tuhan. Sedang yang terakhir tahapan-

tahapan pendekatan diri pada Tuhan, yaitu Penenangan diri (meditasi),

konsentrasi dengan rnelakukan sujud atau menarik pikiran yang mengembara

dengan menanggalkan hajat indera Manunggaling Karwlo Gusti (realisasi).

Sedang Puncak keberhasilan mendekatkan diri pada Tuhan. Pada tingkatan

ini iuga ada kesamaan, yaitu mendapatkan bimbingan langsung dari Tuhan.
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- Paguyuban Sumarah dengan Tasawuf dalam Islam

Persiapan diri menuju penyatuan diri dengan Tuhan. Dalam Islam

dan Sumarah ditemukan ada kesamaan, yaitu tentang penyiapan diri menuju

penyatuan diri dengan Tuhan, keduanya sama-sama menyatakan sumpah

atas ke-Esaan Tuhan. Tentang Tuhan, masing-masing sama-sama meng-

Esakan Tuhan, Tentang Jiwa dan Roh yaitu berasal dari Tuhan (luth

Rabbuni). Sedang tahapan-tahapan pendekatan diri menuiu Tuhan yang

memiliki kesamaan sujud wadag sama dengan Tobat dan Uzlah, Konsentrasr

(suj ud-jiwa-raga) dengan menanggalkan hajat panca indera (tasawuf) dengan

mujahadah. Sedang puncak keberhasilan mendekatkan dirr pada Tuhan.

Kedua ajaran ini sama-sama mendapatkan bimbingan langsung dari l'uhan.

B. Saran-Saran

Dalam kehidupan manusia, perbedaan merupakan salah satu dari hukurn alatt

yang tidak nrungkin dipungkiri. Perbedaan kepercavaan atau agama yang

diyakini oleh Umat atau golongan sebagai anggota dari salah satu kepercayaan

i agama itu juga sebagar rvujud pembuktian dari hukum alam itu sendiri.

Perbedaan yang ada pada tiga keyakinan (Paguyuban Sumarah, Raja Yoga dan

lslam) di atas tidak selamanya memiliki doktrin kontradiktif dari ketiganya

Oleh karena itu semangat perennial dengan sikap mental yang moderat adalah

sangat penting untuk dirniliki sebagai rrodal hidup di era globalisai yang lebih

mendekatkan kita pada pengetahuan-pengetahuan baru.
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